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Abstrak 

Skripsi ini  mengkaji terkait karikatur Nabi Muhammad di Prancis, yang 

menggunakan pandangan Forum Kiai Muda Madura yang berada di Bangkalan, 

dengan menggunakan teori Ferdinand de Saussure. Skripsi ini akan menjawab 

rumusan masalah, yaitu: pertama Pandangan Forum Kiai Muda Madura terhadap 

makna karikatur Nabi Muhamad di Prancis?Kedua Makna Karikatur Nabi 

Muhammad di Prancis perspektif Ferdinand de Saussure?penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, data yang di peroleh dari wawancara, 

observasi dan literatur kepustakaan yang relevan dengan judul skripsi ini, dan data 

tersebut disajikan secara deskriptif. Skripsi ini mendapatkan data bahwa: dalam 

menganalisis pandangan FKM terhadap karikatur tersebut, yang menggunakan 

teori signifiant dan signifie Ferdinand de Saussure, yang kemundian peneliti 

temukan delapan jawaban dari tiga nara sumber FKM di daerah Bangkalan. Dari 

berbagai pandangan FKM terhadap karikatur tersebut, meraka memandang bahwa 

karikatur tersebut adalah bentuk penghinaan bagi Nabi Muhammad. Dan makna 

karikatur dalam perspektif  Ferdinand de Saussure, ditemukan tiga indikator  

bahwa memang kariktur tersebut diterbitkan bertujuan untuk umat muslim yang 

berada di Prancis, yang kemudian berimbas kepada umat Muslim dunia.  

Kata Kunci : Karikatur, FKM, Ferdinand de Saussure 
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ABSTRACT 

This thesis examines the caricature of the Prophet Muhammad in France, 

which uses the views of the Madura Young Kiai Forum in Bangkalan, using the 

theory of Ferdinand de Saussure. This thesis will answer the formulation of the 

problem, namely: firstly the view of the Madura Kiai Muda Forum on the 

meaning of the caricature of the Prophet Muhammad in France? Second, the 

meaning of the caricature of the Prophet Muhammad in France from the 

perspective of Ferdinand de Saussure? This study uses a qualitative approach, the 

data obtained from interviews, observations and literature relevant to the title of 

this thesis, and the data is presented descriptively. This thesis obtains data that: in 

analyzing FKM's view of the caricature, the author uses Ferdinand de Saussure's 

significant and significant theory, which later researchers found eight answers 

from three FKM resource persons in the Bangkalan area. From the various views 

of FKM on the caricature, they view that the caricature is a form of insult to the 

prophet Muhammad. And the meaning of the caricature in the perspective of 

Ferdinand de Saussure, found three indicators that indeed the caricature was 

published aimed at Muslims in France, which then had an impact on the world's 

Muslims. 

Keywords: Caricature, FKM, Ferdinand de Saussure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beredarnya majalah di Prancis, yang diterbitkan oleh Charlie Hebdo yang 

membuat karikatur dengan headline satir, “Shariah Hebdo” yang menampilkan 

anekdot berisi Nabi Muhammad berkata: “100 cambukan bagi yang tidak mati 

tertawa”.
1
 awal mulanya di terbitkan pada tahun 2011, namun kini kembali 

menjadi sorotan publik pada tahun 2020 di sebabkan adanya korban jiwa, seorang 

guru sejarah Samuel Paty yang memperlihatkan kartun tersebut di dalam kelas, 

usai mengajar guru sejarah ini dipenggal oleh orang yang tak dikenal, karna di 

anggab menghina Nabi Muhammad. Peristiwa ini memicu kalangan masyarakat 

agama Islam Dunia memberikan komentar terhadap karikatur tersebut, mereka 

menganggap sebagai bentuk penghinaan bagi Nabi Muhammad. Hal itu terjadi 

karena didalam agama Islam tidak diperbolehkannya menggambar dan membuat 

patung Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam. Sebagaimana pendapat 

tokoh Islam Ali Ash-Sabuni, diharamkannya motif menggambar adalah meniru 

dan menjiplak ciptaan Allah, selain itu hikmah dari larangan menggambar dan 

membuat patung ialah menjauhkan diri dari perlambangan Watsaniah (pemujaan 

berhala).
2
 Selain itu, masyarakat agama Islam juga tak segan-segan memberikan 

kecaman terhadap Prancis, serta salah satu upaya yang dilakukan dengan 

memboikot produk-produk Prancis. 

Fenomena semacam ini bukan hanya terjadi baru-baru ini, melainkan 

sudah lama dimuat lebih dulu dalam koran harian Denmark, oleh Jyllands-Posten 

pada 2005, yang pada masa itu majalah yang diterbitkan bagi masyarakat Islam 

juga mengandung penghinaan Nabi Muhammad, lalu pada bulan Januari 2015 dan 

                                                             

  
1
Achmad Murtafi Haris, “Penghinaan atas Nabi di Mata Warga Prancis”, 

https://uninus.ac.id/penghinaan-atas-Nabi- di-mata-warga-prancis/2020/11/01/Diakses 12 

Januari 2021. 
2
Tarmizi Zamhuri, “Membuat Gambar dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Dusturiah 

Vol.10.No.1(2005), 99.
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Charlie Hebdo menerbitkan kembali karikatur Nabi Muhammad pada bulan 

September 2020. Pemandangan seperti ini sudah sangat lumrah terjadi dikalangan 

masyarakat di Eropa maupun Amerika.
3
 Yang dimana, oleh mereka hal semacam 

itu dijadikan simbol-simbol perubahan, dari sini maka tidak heran. Jika simbol 

agama kerap dijadikan bahan lelucon atau sindiran (satire) di media. 

Oleh karna itu, dalam penelitian ini penulis mengambil pandangan Forum 

Kiai Muda (FKM) Madura. Yang dimana hadirnya Organisasi keIslaman di 

Madura, bermula pada masa pasca-reformasi lengsernya rezim Orde Baru 

Sueharto, Organisasi pertama yang mewadahi empat kabupaten ini, bernama 

Badan Silatuhrahmi Ulama Pesantren Madura (BASSRA), kemudian mengalami 

perubahan menjadi Aliansi Ulama’ Madura (AUMA), baru kemudian 

organisasi (AUMA) inilah membentuk organisasi yang bernama Forum Kiai 

Muda (FKM) Madura.
4
 Yang secara idiologi, gerakan FKM adalah 

menerjemahkan pemikiran kelompok tua, AUMA. Sebagaimana FKM Madura 

berpijak pada paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan didasari pada sumber-

sumber Islam, al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.
5
 

Selain itu, Ruang lingkup FKM mewadahi para lora dari empat kabupaten 

yaitu Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Dengan demikian Agar 

lebih sepesifik maka penulis mengambil pandangan FKM Madura yang berada 

di Bangkalan untuk menganalisis karikatur penghinaan Nabi Muhammad di 

Prancis, penulis akan menganalisis karikatur penghinaan Nabi Muhammad di 

Prancis dari segi bahasa dengan menggunakan teori Ferdinand de Saussure. 

Maka dari itu penulis mengangkat judul, Pandangan forum kia muda madura 

terhadap makna kari katur Nabi muhammad perspektif ferdinand de saussure. 

                                                             
3
Ayp, “Majalah Charlie Hebdo Sebut Lawan Islamisme di Prancis” 

https://www.cnnindonesia.com/internasional/20201030190359-134-564273/,majalah-

charlie-hebdo-sebut-lawan- islamisme-di-prancis/2020/10/30/Diakses 12 Januari 2021. 
4
Abd A’la. Dkk. “Kontribusi Aliansi Ulama’ Madura (AUMA) dalam merespon isu keislaman 

dan keumatan di pamekasan Madura”, Religio: Jurnal Studi Agama-agama, Vol.8, No.2 (2018), 

229. 
5
Mukhammad Zamzami. “Kontribusi Forum Kiyai Muda (FKM) Madura dalam 

membangun Islamisme di Pamekasan.”, Proceedings of The International Conference On 

Muslim Society and Thought (2017), 653. 

 

http://www.cnnindonesia.com/internasional/20201030190359-134-564273/%2Cmajalah-charlie-hebdo-sebut-lawan-
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20201030190359-134-564273/%2Cmajalah-charlie-hebdo-sebut-lawan-
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis 

ingin memaparkan identifikasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis, pada tahun 2020. 

2. Pandangan Forum Kiai Muda Madura (FKM) yang berada di Bangkalan 

terhadap karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis. 

3. Karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis, perspektif Ferdinand de 

Saussure. 

Dari masalah-masalah yang sudah disebutkan, penulis akan lebih fokus 

membahas fenomena karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis yang di 

terbitkan oleh Carlie Hebdo pada bulan September tahun 2020. Dengan 

menggunakan pandangan Forum kiai Muda Madura yang berada di Bangkalan, 

dalam perspektif Ferdinand de Saussure. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Forum Kiai Muda Madura terhadap karikatur 

penghinaan Nabi Muhammad di Prancis ? 

2. Bagaimana analisis karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis 

perspektif Ferdinand de Saussure ? 

 

D. Tujuan 

1. Mengetahui pandangan Forum Kiai Muda Madura terhadap karikatur 

penghinaan Nabi Muhammad di Pr ancis. 

2. Mengetahui makna kari katur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis dalam 

perspektif Ferdinand de Saussure. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Selanjut penulis akan menjelaskan manfaat yang diperoleh dalam 
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penelitian ini, yaitu sebagai              berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Mengenai kemanfaatan teoritis dalam penelitian ini, yaitu memeberikan 

suatu informasi yang lebih luas terhadap fenomena terbitnya karikatur penghinaan 

Nabi Muhammad di Prancis. Dengan demikian akan membatu membuka wawasan 

yang lebih kritis dalam menghadapi maupun merespon fenomena penghinaan 

Nabi Muhammad di Prancis. Yang tentunya akan lebih memperkaya khasanah 

keilmuan, dengan harapan memabwa kemaslahatan bagi masyarakat publik. 

2. Manfaat Praktis 

Perihal kemanfaatan praktis adalah, dapat digunakan sebagai landasan 

maupun rujukan terhadap isu-isu penghinaan Nabi Muhammad baik diluar Negeri 

maupun didalam Negeri, untuk peneliti selanjunya. Dengan harapan mampu 

memberi pemahaman yang tidak gegabah dalam mengambil keputusan dan 

tindakan dalam merespon berbagai bentuk penghinaan Nabi Muhammad 

dikalangan masyarakat publik. 

 

F. Kerangka Teoritis 

Sebagaiamana dari pemahaman penulis, terhadap kerangka teoritis 

Ferdinand de Saussure yang sering dikenal sebagai Bapak Linguistik Moderen. 

Pandangannya dapat diringkas menjadi empat bagian, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, telaah Diakronis dan telaah Sinkronis. Pandangan Saussure 

terhadap bahasa dapat dipelajari dari waktu kewaktu atau pada waktu tertentu. 

Diantara telaah Diakronis dan telaah Sinkronis, barangkali bagi khalayak umum 

sudah hal yang biasa. Seperti ahli-ahli bahasa yang se zaman dengan Saussure, 

yang pada waktu itu merka selalu mendang bahasa dari segi Diakronis, yang tanpa 

disadari bahwa bahasa juga bisa ditanjau dari segi Sinkronis. Disini lah 

pentingnya pandangan Saussure yang membawa kita sekarang dapat memberikan 

suatu pemerian suatu bahasa tertentu tanpa melihat sejarah bahasa itu. 

Kedua, Langue dan Parole. Dalam bagian ini gagasan yang diungkapkan 

oleh Saussure membedakan pengertian diantara keduanya. Langue adalah 

keseluruhan sistem tanda (signe) yang merupakan produk dan konfeksi 
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masyarakat dan dapat berfungsi sebagai alternatif komunikasi dengan para 

anggotanya, yang bersifat abstrak. Sedangkan yang dimaksud parole adalah 

pemakaian langue oleh setiap anggota bahasa , yang sifatnya sangat konkret, 

dikarenakan parole merupakan realitas fisik yang berbeda di kalangan setiap 

individu. Dengan demikian yang dijadikan objek lingusitik adalah langue, namun 

untuk memulainya kita harus memulainya dari parole.
6
 

Ketiga, Signifiant dan Signifie. Ferdinand de Saussure mengungkapkan 

teorinya dalam dia setiap tanda atau tanda linguistik, digabungkan oleh dua 

komponen yang saling berkaitan yang tak dapat dipisahkan, yaitu signifiant dan 

komponen signifie. Sebagaimana yang dimaksud dengan signifiant adalah citra 

bunyi atau bisa kita juga sebagai pisikologis bunyi yang muncul dalam pikiran 

kita. Sedangkan signigfie adalah suatu pengertian kesan makna yang berada dalam 

pikiran kita. Untuk lebih jelasnya, bisa kita sederhanakan segnigfiant sama dengan 

halnya bunyi, sedangkan segnigfie yaitu sebagai makna, dalam bentuk fonem-

fonem tertentu. Hubungan dianataranya sangat erat sama halnya dengan langue 

dan parole yang tak dapat dipisahkan. 

Keempat, Sintagmatik dan Paradigmatik. yang terahir Ferdinand de 

Saussure menjelaskan hubungan dianatara keduanya memiliki suatu hubungan 

yang berbeda. Yang di maksud dengan hubungan sitagnatik adalah hubungan 

yang di anatara unsur-unsur yang terdapat dalam suatu tuturan, yang tersusun rapi 

secara berurutan, dan memiliki sifat linear. Hubungan sitagmatik ini terdapat 

dalam tataran fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Hubungan sintagmatik pada 

tataran fonologi nemapakkan pada sebuah kata yang tidak bisa dirubah tanpa 

menggeser makna kata tersebut. Sedangkan pada hubungan sitagmatik morfologi 

tampak pada urutan morfem-morfem pada suatu kata, yang juga bersifat tanpa 

merusak makna kata itu, ada kemungkinan ada makna yang berubah atau ada 

kemungkinan pula tak bermakna sama sekali. Sedangkan yang yang dimkasud 

dengan hubungan paradigmatik, adalah hubungan unsur-unsur yang terkadung 

                                                             
6
Kushartanti dkk, Pesona Bahasa, Langkah Awal Memahami Linguistik (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2009), 220. 
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dalam suatu tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak terdpat dalam tuturan 

yang tidak bersangkutan. Hubungan paradigmatik dapat dilihat dengan cara 

substitusi, baik dalam tataran fonologi, morfologi, dan tataran sintaksis.
7
 

Dalam penjelasan teori Strukturalisme Ferdinand de Saussure diatas, 

peneliti menggunakan salah satu teori yang relevan dengan objek penelitian, 

terdapat di poin “c” Signifiant dan signifie (penanda dan petanda), yanng sering 

dikenal dengan semiotika Ferdinand de Saussure. Semeotika adalah ilmu yang 

mempelajari perihal suatu tanda sign, dalam ilmu komunikas yang berarti “tanda” 

yang merupakan sebuah interaksi makna yang disampaikan antar individu melalui 

simbol/tanda. Secara umum berkomunikasi bukan hanya dengan bahasa lisan, 

melainkan juga bisa kita lakukan dengan bahasa tulisan. Seperti halnya, karikatur, 

bendera, lagu, kata, peristiwa, ekspresi wajah, lirikan mata dan semua yang 

bermakna dalam berkomunikasi dianggap suatu tanda.  

Supaya tanda bisa dipahami secara benar, maka kita membutuhkan landasan 

teori yang sama. Agar tidak terjadi kesalah pamahaman dalam mengasumsi 

sebuah pengertian dalam sebuah tanda. Pada konsep teori Saussure yang 

terpenting adalah risip yang mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah sitem tanda, 

dan setiap tanda tersusun dari signifiant dan signifie. Tanda menjadi kesatuan dari 

suatu bentuk konsep “penanda”, dan dengan sebuah ide “petanda” dalam pikiran.
8
 

Secara sederhana, penanda merupakan “bunyi/tertulis” yang bermakna. Jadi 

penanda adalah aspek meterial dari bahasa, sedangkan petanda, adalah gambaran 

yang muncul dalam pikiran.                  

Kerangka teori : 

                                                                                                          

                                                        

                                                                                                   

 

                                                             
7
Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Renika Cipta, 2002), 349 

8
Faajrianoor Fanani “Semiotika Strukturalisme Ferdinand de Saussure”, The Mesengger: Jurnal 

Ilmu Komunikasi Universitas Semarang, Vol. 2, No.2(2013),14. 

Signifiant 

Signifie  

Signifiant 

(konsep) 

Signifie 

(makna) 

Signe 

(kata) 
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G. Kajian Terdahulu 

Agar lebih konferhensif, dalam mengkaji masalah judul di atas. Penulis 

mengambil penelitian yang relevan serta menunjang penelitian ini. Yaitu seperti 

tabel di bawah ini: 

No Penulis Judul Artikel KaryaTulis Hasil Penelitian 

1. Nur’aini 

Fauziyah 

Penistaam 

Agama 

Dalam 

Persepektif 

Al- Qru’an. 

Skripsi Perilaku maupun 

tindakan 

yang tidak sesuai 

dalam al- Qru’an 

Hadist, penafsiran 

yang mu’tabar maka 

itu bagian dari 

penodaan dan 

menyekutukanNya, 

dan menghina atau 

menyakiti Nabi 

Muhhammad Saw dan 

para sahabat-

sahabatnya. Itu 

termasuk bagian 

daripenistaan agama.
9
 

2. Fajri Suraga Delik 

Penistaan. 

Agama dalam. 

Tinjauan 

Fikih. 

Jinayah dan 

Skripsi Dalam Fikhih jinayah, 

delik 

seperti halnya 

penistaan agama tidak 

selalu memandang 

dari segi kejadian itu 

                                                             
9
Nur’aini Fauziyah, “Penistaam Agama dalam Perspektif al-Qur’an” (Skripsi-Fakultas Ushuluddin, 

Dakwah dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2018), 22. 
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KUHP. dilakukan di depan 

umum maupun 

tidaknya.Yang paling 

penting dalam 

hukumnya perbuatan 

yang sifatnya 

mencela/menghina 

Nabi maupun Allah, 

juga termasuk 

menodai pokok ajaran 

agama Islam. 

Berebeda dengan 

konsep hukum di 

Negara Indonesia, 

yang dimana delik 

semacam penistaan 

agama dapat 

dikenakan hukuman, 

jika suatu penghinaan 

dilakukan dikalangan 

publik, seperti halnya 

menerbar 

kebohongan, yang 

akan berdampak 

terjadinya kebencian 

terhadap golongan 

tertentu.
10

 

3. M. Dani Intrepetasi Jurnal Merujuk pada 

                                                             
10

 Fajri Suraga, “Delik Penistaan Agama dalam Tinjauan Fikih Jinayah dan KUHP”(Skripsi-

Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Syarif-Hidayatullah, 2017), 65. 
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Habibi Semeotika 

Ferdianan de 

Saussure 

dalam Hadis 

Liwa dan 

Rayah. 

Mashdar pemikiran 

Ferdinand de Sausure, 

dalam simbol bendera 

HTI, bahwa setiap 

parole-parole menjadi 

satu kesatuan sitem 

utuh dan 

kolektif. Sehingga 

menjadi langue yang 

membangun sistem, 

norma-norma tertentu 

sesuai dengan yang 

diharapkan oleh 

masyarakat.
11

 

4. Tulus 

Styaningsih 

Wacana 

Pemberitaan, 

Dugaan 

Penistaan 

Agama oleh 

Basuki Tjhaja 

Purnama, 

(Ahok) 

Skripsi Media yang 

mengemas suatu 

fenomena terntu tidak 

akan pernah lepas dari 

idiologinya. Dalam 

memberitkan suatu 

fenomena tertentu 

tidak akan bisa 

melepaskan dirinya 

dengan idiologi yang 

dianut, karna idiologi 

tersebut adalah 

patokan yang 

dijadikan landasan 

                                                             
11

M. Dani Habibi, “Intrepetasi Semeotika Ferdianan de Saussure dalam Hadis Liwa dan 

Rayah”, Mashdar: Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadist, Vol. 1, No.2 (2019), 123. 
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pemberitaan. 

Negara, baik itu 

organisasi dan 

perusahaan. Meskipun 

mereka sekeras 

apapun berusaha 

melepaskan diri dari 

icaran media. Tetapi 

tidak dapat dipungkiri 

dalam suatu 

pemberitaannya 

simbol pembelaan 

terhadap idiologinya 

masih bisa di 

tampilkan dan rasakan 

oleh 

pembaca.
12

 

5. Muhammad 

As’ad 

Pengabadian 

Al- 

Qru’an 

tentang, 

Penghinaan 

Nabi, 

Muhammad 

Saw. 

Skripsi Segala bentuk 

peristiwa 

penghinaan terhadap 

Nabi Muhammad 

Saw. Di dalam al-

Qur’an memberikan 

suatu 

isyarat-isyaratss, 

bahwa proses dakwah 

menjadi tugas beliua. 

Yang senantiasa 

selalu beriringan 

                                                             
12

Tulus Styaningsih, “Wacana Pemberitaan dugaan penistaan,Agama oleh Basuki Tjhaja 
Purnama,(Ahok)” (Skripsi-Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN-Surakarta, 2017),126. 
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dengan tantangan dan 

rintangan. Tak dapat 

di pungkiri memang 

sering terjadi dalam 

sejarah kehidupan 

para Nabi, yang 

dimana mereka selalu 

datang bersamaan 

dengan kehadiran para 

penghiyanat/pendusta 

yang akan menentang 

semua 

dakwah dan 

ajarannya.
13

 

 

H. Metodelogi Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam mengkaji peristiwa ini yaitu metode 

Kualitatif. Metode Kualitatif adalah langkah-langkah untuk melakukan 

penelitian, untuk mendapatkan data-data yang deskriptif dalam bentuk ucapan 

maupun tulisan dari objek yang dikaji. Artinya dalam penelitian ini, penulis 

akan mengumpulkan data-data maupun nformasi yang berhubungan dengan 

karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis,kemudian akan di tinjau 

kemabali dengan pandangan Forum Kiai Muda Madura (FKM) yang berda di 

Bangkalan dalm perspektif Ferdinand de Saussure. 

 

2. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

                                                             
13

Muhammad As’ad, “Pengabadian,al-Qur’an tentang Penghinaan,Nabi Muhammad 

Saw” (Skripsi-Fakultas Ushuluddin UIN Alaluddin, 2014), 68. 
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Data yang deperoleh dalam penelitian ini, ada pada beberapa sumber 

penelitiannya dan data mana saja yang akan di pergunakan, yang di mana 

dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Yang dimaksud sumber primer adalah, pengumpulan suatu data yang di 

dapatkan penulis, dari sumber yang utama. Terkait sumber ini, nara sumber 

utama ialah Ustad Holed yang berada di posisi sebagai Koordinator Forum 

Kiai Muda Madura yang berada di Bangkalan. 

b. Sumber Skunder 

Sedangkan sumber skunder adalah data yang di peroleh dari pihak lain, 

yang secara tidak langsung didapatkan oleh penulis dari nara sumber 

lain/pendukung. Seperti halnya buku, jurnal, artikel, serta situs-situs yang 

relevan dengan penelitian ini.
14

 

Teknik dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

wawancara lansung (bertatap muka) bersama nara sumber yang sudah di 

tentukan dalam penelitian ini, dengan mencari informasi dan menganalisis 

fenomena karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis. Proses 

wawancara yang dilakukan penulis menyusun pertanyaan secara sistematis 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Dari pertanyaan-

pertanyaan yang di ajukan, yang mungkin akan membawa susuana yang cair, 

sehingga pemerolehan data yang didapatkan diluar dugaan. Yang nantinya 

akan menjadi data pendukung, yang akan di cantumkan untuk tambahan data, 

seperti halnya diperoleh dari berkas-berkas maupun dokumen yang relevan 

dengan judul penelitian ini. 

 

3. Pendekatan dan Model Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan linguistik. 

Penggunaan pendekatan tersebut guna untuk mempermudah maupun 

                                                             
14

Sakrim, Keterampilan Menulis Karya Ilmiah, (Bangkalan: STKIP PGRI Bangkalan, 2018), 111 
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mempertajam dalam menganalisis fenomena karikatur penghinaan Nabi 

Muhammad di Prancis, yang menjadi pokok permasalahan utama dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, analisis data yang dilakukan penelitian ini 

mengacu pada analisis bahasa. Yang nantinya akan berkaitan dengan teori 

linguistik Ferdinand de Saussure, yaitu: 

a. Peneliti mendeskripsikan fenomena karikatur penghinaan Nabi 

Muhammad di Prancis, serta pandangan Forum kiai Muda Madura 

yang berada di Bangkalan. 

b. Pendekatan Sinkronik, analisis bahasa yang menggunakan pendekatan 

ini berdasarkan prinsip kesementaraan, artinya analisisnya di lakukan 

terhadap fenomena bahasa pada suatu saat tertentu. Penelitian ini 

bersifat objektif, karna analisis yang di lakukan benar- benar fakta 

pada saat itu, atau data yang ada pada saat penelitian di lakukan. 

c. Pendekatan Diakronik, analisis bahsa dalam pedekatan ini sering di 

sebut sebgai analisis kesejarahan. Yang dimana model analisis yang di 

lakukan sering edentik dengan menelusuri bahasa dari zaman ke 

zaman, dari masa ke masa, maupun dari waktu, kewaktu. Dengan 

demikian model pendekatan ini dapat mengungkap secara tuntas latar 

belakang dan kesejarahan bahasa yang akan di analisis. 

d. Pendekatan Pankronik, pendekatan ini merupakan perpaduan dari 

pendekatan Sinkronik dan Diakronik. Analisis yang di lakukan model 

pendekatan Pankronik, berupaya menelaah fenomena tertentu dalam 

suatu bahasa, serta mengungkapkan latar belakang kesejarahannya. 

e. Dari pendekatan tersebut, baru kemudian penulis menggunakan teori 

linguistik struktualisme Ferdinand de Saussure.
15

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam pembuatan skripsi ini lebih mudah untuk dipahami dan 

pembaca mendapatkan informasi serta gambaran terhadap permasalahan yang 

penulis teliti. Maka penulis akan menjayajikan dalam bentuk lima bab, yang 

                                                             
15

Sueparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, ( Yogyakarta:Tiara Wacana, 2013), 131 
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dalam perbab akan diuraikan satu-persatu: 

Bab pertama penulis mulai dari pendahuluan, yang berisi. Latar 

belakang masalah, yang akan memaparkan alasan-alasan penulis 

mengangkat topik yang menjadi judul, serta fenomena di lapangan. 

Perumusan masalah, dalam hal ini mengerucutkan permasalahan yang akan 

dibahas. Kajian pustaka, mengumpulkan wacana yang berkaitan dengan 

topik. Dan yang terahir tujuan dari penelitian serta rencana sistematika 

pembahsan. 

Bab dua ialah kajian Pustaka, dalam bagian ini penulis menjelaskan 

data-data yang dijadikan landasan untuk melakukan penelitian secara fakktual, 

artinya sebuah analilis yang dilakukan dalam mengungkapkan pendapat 

penulis. penyajian data akan dijelaskan secara rinci dan gamblang mengenai 

peristiwa Karikatur penghinaan Nabi Muhammad di Prancis. 

Bab tiga bagian ini akan menjalsakan data-data yang berhubungan 

dengan fenomena di lapangan secara objektif (tanpa ada campur tangan dari 

objek peneliti), uraian tersebut akan dijelaskan secara rinci dengan judul 

penelitian. Pandangan Forum Kiai Muda Madura terhadap karikatur 

penghinaan Nabi Muhammad di Prancis, persepektif Ferdinand de Sausure. 

Bab keempat akan menganalisis relevansi teori dengan fakta 

fenomena dilapangan yang akan dijelasakan secara terperinci, dengan kata 

lain akan menjelaskan pokok-pokok permasalah yang dijelaskan dalam bab 

satu. 

Bab lima sebagai bab yang terhair, akan memaparkan kesimpulan 

secara singkat dan padat dari pembahasan antara relevansi teori dan data-

data yang dijelaskan dalam bab empat,  serta saran dan rekomendasi kepada 

peneliti selanjutya
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BAB II  

FORUM KIAI MUDA MADURA DAN AKTIFITASNYA 

 

A. Forum Kia Muda Madura di Bangkalan  

Kota Bangkalan disambungkan dengan jalan raya menyusur  dari pantai 

utara kesemua jurusan antarkabupaten pulau Madura. Untuk menuju Bangkalan di 

tempuh perjalanan 20 menit dari kota Surabaya jika menyebrangi jembatan 

Suramadu. Sedangkan kalau dari pelabuhan Tanjung perak. Waktu tempuh 40 

menit dari Perak menuju Kamal daerah Bangkalan. Letak geografis Bangkalan 

yang sangat strategis dan didukung dengan tanah yang subur serta mempunyai 

akar sejarah kehidupan agama yang terkenal  dengan julukan Kota Dzikir dan 

Sholawat. Bangkalan disangat di kenal karna tokoh pahlawan Nasional Kiai 

Kholil lahir dan di kebumikan.  

Penduduk pulau Madura, mata pencahariannya dibagian tengah adalah 

bertani dengan hasil padi, jangung, salak, dan ubi-ubian. Sedangkan daerah pesisir 

menghasilkan petak-petak penggaraman, disamping itu juga sebagai nelayan. 

Bahasa sehari-hari di Bangkalan adalah Bahasa Madura dengan dialek tersendiri. 

Bahsa orang Bangkalan, sengat berbeda mencolok dengan bahasa orang madura 

lainnya. Kita dapat dengan mudah mengenalnya, lugas, sepontan, tegas, dan cepat. 

Dialek madura rantauwan, pada umumnya bahsa ini lah yang di gunakan. 
16

  

Gambaran Forum Kiai Muda Madura di Bangkalan. Awal mulanya dari 

pemikiran para kiai sepuh yang berada di AUMA. yang dipimpin oleh KH Ali 

Karrar yang melibatkan para ulama’-ulama’ sepuh 4 dari kabupaten, terbentuk 

AUMA yang mayoritasnya dari ulama’ BASSRAH, ketika tepat di tahun 

pembentukan AUMA terlihat belum tidak ada kegiatan maka dari itu beberapa 

ulama’ mempunyai pemikiran untuk menyatukan lagi anggota BASSRAH seperti 

KH Syafik Rofi’I, KH Nuruddin Abdurrahman, termasuk KH Jazuli Nur mereka 

                                                             
16

Saifur Rahman, Surat Kepada Anjing Hitam Biografi dan Karomah Syaichona Cholil bangkalan, 

( Jakarta: Zulqadah, 2001), 3. 
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bergabung dalam AUMA, ketika AUMA terbentuk tak lama kemudian 

BASSRAH kembali aktif.  misi dari ulama’ saling melengkapi satu sama lain 

diantara BASSRAH maupun  AUMA.
17

  

Salah satu tokoh ulama’ di Bangkalan yang bergabung pada AUMA yaitu : 

KH Zubair Muntashor, KH Abdullah Khon, KH Syaiful Kohhar Sebenih, 

termasuk KH Hamidiyah, KH Dahlawi. Dari nama-nama yang disebut “KH 

Zubair Muntashor memberikan kontribusi berupa dana dan dana tersebut 

digunakan untuk membangun kantor AUMA yang bertepatan di kabupaten 

Pamekasan.” Pada saat ini, para kiai sepuh memiliki kesibukan masing-masing 

seperti mengurus pesantren, berdakwah di luar, jadi yang digunakan untuk 

menyambung komunikasi antara ulama’ sepuh dari 4 kabupaten yaitu FKM 

(Forum Kiai Muda Madura). Para AUMA setiap ada informasi atau ingin 

melakukan kegiatannya, menelfon lora Holed selaku koordinator FKM di 

Bangkalan.  

Dalam hal ini  FKM yang berjalan menyambungkan informasi atau 

menyambungkan silaturahim disetiap ada agenda atau permasalahan yang 

sekiranya perlu untuk di musyawahkan. Seiring berjalannya waktu keluarlah 

inisiatif pemikiran dari para kiai sepuh salah satu dari mereka berkata “Kita ini 

sudah sepuh tidak tahu umur kita sampai kapan” dan dengan demikian mereka 

mengagendakan rapat dan memanggil para lora-lora (sebutan putra kiai). Dari 

sinilah FKM terbentuk. “Pada waktu itu saya hadir dalam forum mewakili dari 

Bangkalan, lah dari situ FKM berdiri. FKM di urus sampai mempunyai payung 

hukum dan resmi baru kemudian FKM aktif dan melakukan kegiatan serta 

menyikapi isu-isu sosial.” Begitulah yang di ungkapkan lora holed mengenai 

berdirinya FKM.   

Di Bangkalan para lora-lora yang ada di Bangkalan untuk ikut serta dan 

memberi kontribusi terhadap FKM, seperti Arosbaya lora Syarifuddin beserta 

para saudaranya, begitu juga para lora Sebenih, termasuk dari demangan yakni 

lora Hasani Zubair DPR RI sebagai putra KH Zubair Muntashor. Kita FKM 

                                                             
17

Holed Mahsus (Ketua Koordinator FKM di Bangkalan),Wawancara, Bangakalan 25 Februari 

2021. 
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Bangkalan terkadang melakukan rapat di kediaman Lora Hasani Zubair. Begitu 

pula para lora Seninan, lora Bujaan Musawwir, lora jung pereng keramat. 

Terkadang kita kalau rapat dengan para lora dari 4 kabupaten biasanya di taruh di 

pondok pesantren lan Bulanan Sampang, di Pamekasan. Terkadang bukan hanya 

rapat, mereka juga melakukan agenda rekreasi dan hal-hal yang positif. Berjalan 

beberapa tahun sampai akhirnya meluas ke ranah bisnis mendirikan M2M di desa 

Tanjung Bumi, Bangkalan, yang dimiliki oleh alumninya Abu Yazid Muhammad 

al-Maliki.
18

 

  Untuk pendanaan, anggota FKM melakukan sumbangan untuk melakukan 

setiap agenda yang terkonsep, karna FKM sendiri kita tidak mendapatkan dana 

dari pemerintah. “Beriring berjalannya waktu yang saya ingat pada 20214 para 

FKM berkumpul untuk memilih salah satu lora yang ingin dijadikan ketua FKM 

yang ditaruh di desa Pagentenan kabupaten Pamekasan, Alhamdulillah para lora-

lora dari 4 kabupaten ini berkumpul disana, sehingga dalam forum lora se-

Madura forum tersebut sepakat untuk menjadikan lora KH Umar Ali Karrar 

sebagai ketua AUMA dan kemudian dibentuk setiap wilayah koordinator dan saya 

diberi amanah untuk menjadi koordinator FKM di kabupaten Bangkalan.”
19

 

Dalam kegiatan FKM terkadang melaksanakan agenda bedah kitab dan kegiatan 

yang bernuansa syar’iah. FKM juga sempat ditugaskan untuk mengawal 

pemilihan Gubunur pada 2017 pada waktu Ahok mencalonkan sebagai Gubernur 

DKI Jakarta. 

“Seiring berjalannya waktu FKM sedikit demi sedikit mengalami 

menurunnya ketidak aktifan. Dikarenakan setiap lora sudah memiliki kesibukan 

masing-masing, seperti juga dibutuhkan dalam organisasi FPI, ini terjadi pada 

tahun 2017 para anggota FMK di Bangkalan ada yang mempunyai kesibukkan 

sebagai BANSER, Ansor, NU, FPI. Sehingga FKM sendiri semacam 

terbengkalai.”
20

 

                                                             
18

Holed Mahsus (Ketua Koordinator FKM di Bangkalan),Wawancara, Bangakalan 25 Februari 

2021. 
19

Holed Mahsus (Ketua Koordinator FKM di Bangkalan),Wawancara, Bangakalan 25 Februari 

2021. 
20

Ahmad Muzawwir (Wakil Koordinator FKM di Bangkalan),Wawanacara, Bangkalan 15 Maret 

2021. 
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Secara struktural Wilayah Bangkalan FKM sendiri belum terbentuk, 

karena diberbagai kabupaten ini hanya di ambil ketua koordinatronya, wakil, 

sekretaris, dan bendahara. Di Bangkalan ketua koordinatornya lora Holed, 

wakilnya lora Musawwir, sekretarisnya lora Ahmad Sunhaji, dan bendaharanya 

lora Ubai Abdurrahman. Agenda FKM di Bangkalan yang sering dilakukan 

menerbitkan bulletin mingguan. “Dari setiap segala kegiatan FKM di Bangkalan 

tidak terlepas dari ulama’ AUMA dan BASSRAH karena memang tujuan mereka 

bentuk kami untuk masa depan”.
21

 Begitulah gambaran FKM yang berada di 

Bangkalan yang di sampaikan oleh tiga tokoh yang peneliti wawancarai. 

 

B. Forum Kia Muda Madura di Sampang 

Terkait FKM ini Forum Kiai Madura Forum Kiai Muda Madura berdirinya 

ini tidak pernah lepas dari berdirinya AUMA, sedangkan AUMA sendiri itu 

berdiri memang diprakarsai oleh salah satu tokoh ulama Madura yang berasal dari 

Pamekasan yaitu Kiai Haji Ali karrar shinhaji itu kan sebenarnya kalau menurut 

pandangan saya pribadi berdirinya AUMA ini aliansi ulama Madura ini tidak 

lepas dari kekecewaan dan juga beberapa ulama terkait ketidak aktifan badan 

silaturahmi ulama Madura atau yang Biasa disingkat BASSRA. “Ini kan baru 

sekarang aja kemudian aktif lagi kemarin-kemarin yaitu sempat tidak aktif selama 

beberapa lama dan karena ingin kemudian, bagaimana kemudian ulama dan 

tokoh-tokoh yang ada yang ada di Madura Ini bisa juga diminati oleh anak 

muda”.
22

 Terutama yang baru pulang dari Timur Tengah ada yang lain sebagainya 

kemudian bergabung dalam FKM.  

Forum Kiai Muda Madura sendiri tentunya tidak lepas dari gerakan-

gerakan kalau saya melihat bahwa gerakan sendiri yang kemudian juga ada di 

dalamnya itu adalah lebih merepresentasikan Islam kanan, dalam hal ini penulis 

amati para anggota FKM banyak sekali simpatisan simpatisan dari Front Pembela 

                                                             
21

Ahmad Sunhaji (Skertaris Koordinator FKM di Bangakalan),Wawanacara, Bangakalan 25 Maret 

2021. 
22

Thariq Alfan (Anggota FKM di Sampang), via Whatsaap, 14 Juni 2021. 
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Islam atau simpatisan dari segala tindakan gerakan sangat dipengaruhi oleh 

gerakan-gerakan Islam kanan yaitu FPI.  

Begitulah gambaran Forum Kiai Muda Madura yang berada di Kabupaten 

Sampang. Yang disampaikan oleh lora Thariq Alfan pengasuh Pondok Pesantren 

Darussalam, sebagai Anggota FKM di Daerah Sampang. Sedangkang koordinator 

FKM di Sampang yaitu dipandu oleh Azhar Al injar putra dari Kiai Wahid Ali 

Rido pengasuh Pondok Pesantren Bustanus Sholihin Sampang. Aktifitas FKM di 

Sampang hampir sama yang dilakukan oleh para FKM se-Madura, 

mengedepankan silaturahim keberbagai kiai yang tergabung dalam AUMA di 

daerah Sampang maupun kepada kiai se-Madura.   

 

C. Forum Kia Muda Madura di Pamekasan  

Kabupaten Pamekasan di pulau Madura, membicarkan terkait formulasi 

syariat Islam di Pamekasan, mengajak tumbuh kebangnya berbagai ragam 

pemikiran Islamis di daerah ini. Beberapa organisasi tampil di masyarakat untuk 

merespon dan menanggapi isu soasial, agama, maupun politik. Seperti halnya 

Forum Kiai Muda Madura sebenarnya terbentuk dari Aliansi Ulama Madura, yang 

disingkat AUMA. Dalam hal ini Aliansi Ulama Madura merupakan organisasi 

yang anggotanya terdiri pengasuh pondok pesantren, sedangkan Forum kia Muda 

Madura merupakan organisasi yang beranggota anak dari para kiai yang sering di 

juluki lora.  FKM ini diartikan sebagai pendirinya para kiai yang tergabung dalam 

AUMA, yang beridiri pada 9 agustus 2015.  

Forum Kia Muda Madura di Pamekasan, yang di ketuai oleh Umar Ali 

Karrar, skertarisnya lora imadul Haq Fadholin. secara idiologi kiprah FKM di 

Pamekasan adalah menerjemahkan pemikiran dari AUMA. Meraka aktif dalam 

merespon isu-isu sosial keagamaan yang yang terjadi di madura, wabil husus di 

daerah Pamekasan. FKM tetap berpijak pada paham al-Sunnah wal-Jamaah yang 

mendasari pada sumber Islam, seperti al-Qur’an, ijma’, Sunnah, maupun Qiyas. 

Mereka rutin menggelar kegitan dakwah, bahkan mendatangkan tokoh dari luar 

daerah yang diundang untuk mengisi dakwah di daerah Pamekasan. Walaupun 

demikian, tema-tema yang diangkat dalam dakwah tersebut mengajak masyarakat 
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Pamekasan untuk tetap merawat dan terus membentengi metode ahli al-Sunnah 

wa al-Jamaah.  

Kontribusi Forum kiai Muda Madura yaitu kerjasama dengan beberapa ormas 

seperti gerakan Umat Islam Pamekasan, Front Pembela Islam, untuk 

mengoptimalkan aktifitas keagamaan maupun merespon isu-isu sosial, politik, 

maupun keagamaan. Dalam kultrul kebiasaan di Pamekasan, santri memiliki 

sopan santun yang lebih tinggi terhadap kiai. Selain itu, ada pula warisan 

pemahaman jika santri santri ingin ilmu yang bermanfaat maka harus 

menghormati keluarga dari kiai tersebut. Salah satu bukti ketaatan santri terhadap 

kiai, walau sudah alumni dari pondok atau gurunya kiainya yang mengaju juga 

wafat, mereka tetap kepesantren untuk silatuhrahim.  

Berkaitan dengan peran organisasi Forum Kiai Muda Madura, para lora dalam 

menjalankan fatwa sosial maupun keagamaan selalu ditasbihkan dalam pola 

persuasif. Dalam perkembangannya, ketergantungan para santri terhadap fatwa 

keagamaan kiai, dalam hubungan para santri perihal pemahaman terkait budaya, 

sosial, budayanya selalu ada pempenaran dari kiai. Sehingga dampak dalam hal 

ini, lora berkesempatan untuk menguasai dan memberikan pembibingan, 

perlindungan dan kemanfaatan kepada santri.
23

 Respon para lora yang tergabung 

dalam Forum Kiai Muda Madura, cukup mendapatkan tempat di hati masyarakat 

Pamekasan. Enguasaan mereka terhadap basis santri muda di Pamekasan 

mengindikasi betapa figur dan karisma para lora selalu mendapatkan hati dari 

masyarakat Pamekasan.  

 

D. Forum Kiai Muda Madura di Sumenep  

Kabupaten Sumenep merupkan kabupaten paling timur dari pulau 

Madura.wilayah Kabupaten Sumenep dibagi dua kategori, yaitu wilayah daratan 

dan kepulawan. Wilayah yang daratan memiliki luas 1.146,93 km2 (57,79) yang 

terbagi menjadi 18 kecamatan dan 1 pulau Dungkek. Sedangkan pada wilayah 

                                                             
23

Mukhammad Zamzami. “Kontribusi Forum Kiyai Muda (FKM) Madura dalam 

membangun Islamisme di Pamekasan.”, Proceedings of The International Conference On 

Muslim Society and Thought (2017), 657. 
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kepulauwan meililiki luas 946,53 km2 (45,21%) diamana 48 pulau sudah 

berpenghuni dan 78 tidak berpenghuni, selain itu seluruh pulau-pulau kecil 

tersebut sudah di beri nama oleh masyarkat Sumenep.  

Hampir sama yang dikatakan oleh para FKM di kepulauwan Madura. Lora 

Mohammad Safek pengasuh yayasan pondok pesantren Dahrmaniyah, Lenteng. 

Sebagai anggota FKM di Sumenep juga menerangkan. Munculnya Forum Kiai 

Muda Madura tidak dapat dipisahkan dari berdirinya AUMA. Berdirinyan AUMA 

tidak dapat dipisahkan dari vakumnya Bandan Silaturahi Ulama Madura yang 

disingkat BASSRA. Karna hal itu, para Ulama' dan tokoh-tokoh yang berada di 

Madura, lebih hususnya yang lora di kabupaten Sumenep mengumpulkan dan 

menjalin persahabatan, dari situlah Forum Kiai Muda Madura di bentuk.  

“FKM di Sumenep merupakan bagian dari Caunter pemuda-pemudi di 

Sumenep untuk tidak menyeleweng dari ajaran agama Islam. Mengingat arah 

kehidupan milinian dan gaya hidupnya yang bebas, sangat perlu adanya control. 

Maka dengan adanya FKM di Sumenep ini menjadi Caunter pemuda di 

Sumenep.”
24

 

Dengan demikian Forum Kiai Muda Madura  yang berada di Sumenep 

setelah penulis wawancarai kepada Lora safek selaku anggota FKM di Kabupaten 

Sumenep aktivitas yang dilakukan FKM yang sering dilakukan di daerah 

Sumenep yaitu silaturahim antar dusun  dan mengajak kaum muda disetiap dusun 

daerah Sumenep untuk memperkuat dan tetap menjaga Ahli Sunnah Wal 

Jamaah.  Di Kabupaten Sumenep FKM dikoordinatori oleh lora Muhammad 

Salafuddin putra dari Kiai Abdul Waris Ilyas, pengasuh Pondok Pesantren 

Anuqayyah Sumenep. Lora Salafuddin sering mengajak para anggota dalam satu 

bulan satu kali, untuk  nmelaksanakan kegiatan silaturahim kepada kiai sepuh 

yang tergabung dalam AUMA. Biasanya setelah   usai silaturamih, AUMA 

menesehati atau mengarhakan untuk melakukan kegitan-kegitan yang sudah 

direncanakan sebelumnya oleh para kiai yang tergabung dalam AUMA.   

Dengan demikian gamabaran Forum Kiai Muda Madura yang tergabung 

dalam 4 Kabupaten tersebut, dari bebagai nara sumber yang peneliti wawancarai, 

                                                             
24

Mohammad Safek (anggota FKM di Sumenep), Wawanacar, Via Whatsaap 14 Juni 2021 
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arah gerak FKM dan idiologinya di pengaruhi oleh Aliansi Ulama Madura. Dalam 

penelitian ini, penulis hanya mengambil sudut pandang FKM yang berada di kota 

Bangkalan, yang di Koodinatori oleh lora Holed Mahsus. 
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BAB III 

KARIKATUR NABI MUHAMMAD DI MAJALAH PRANCIS   

 

A. Menggambar Nabi Muhammad dalam Islam 

Gambar dalam bahasa Arab dikenal sebgai istilah taswir, yang kemudian 

taswir dibagi menjadi dua. Pertama taswir yang diartikan sutu gambar yang 

membentuk lukisan di kertas, dinding, dan lain sebgainya yang bersifat lukisan. 

Sedangkan yang kedua yaitu, seautu yang memiliki wujud bentuk fisik yang 

sering disebut dengan patung yang memiliki volume maupun bayangan, yang 

menggammbarkian benda, baik itu benda hidup maupun benda mati. Sebagaimana 

benda atau gambar yang ditiru adalah benda yang ada pada zaman Nabi 

Muhammad. Dan ada tiga sifat yang jenis gambar mauppun patung yang di 

haramkan diantaranya adalah, gambar mahluk bernyawa, dari jenis manusia atau 

hewan begitupun dengan patung. Alasan dilarangnya menggambar maupun 

membuat patung tersebut yaitu bersifat menandingi ciptaan Allah swt.  

Gambar maupun patung merupkan karya seni dari setiap individu yang 

diwujudkan dalam realitas. Sedangkan Islam sendiri pernah melahirkan berbagai 

macaam karya seni maupun patung yang membuat peradaban yang unik, yang 

sengat berbeda dengan pradaban yang lain seprti halnya, ornamen, ukiran, 

kaligrafi yang mengisi masjid, rumah, langgar, pedang, dan lain sebagainya, yang 

terbuat dari kayu, besi, kuningan, tembikar dan lain sebagainya. Akan tetapi di sisi 

lain hal ini jika dikaji secara keIslaman, dialek yang mambahas perihal seni rupa 

akan mengrah pada jalan buntu.
25

 Hal demikian di sebabkan ada sifat 

pertentangan antar umat muslim dalam menrapkan seni, sehingga para seniman 

muslim mayoritas lebih memilih menghindar dalam menghadapi menuangkan 

bakat seninya yang tertanam dalam pikirannya.  

Dari berbagai benyaknya jenis seni, seni lukis merupakan salah satu cabang 

seni yang menjadi induk dari cabang seni rupa merupkan disiplin ilmu yang 

                                                             
25

Tarmizi Jamhuri, “Membuat gambar dalam persepektif Hukum Islam”, Dusturiah : Jurnal Islam, 

Vol. 10, No.1(2020), 85. 
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paling banyak mendapatkan perhatian dari umat muslim. Tidak segapang ketika 

membahasa cabang senirupa yang lainnya, sperti kerajian, arsitektur , dan kligrafi. 

Seni lukis dalam kesenian keIslaman menjadi sorotan dan yang paling bayak  

menjadi pembahasan dari berbagai para ahli hukum Islam. Dalam hal ini, juga 

menimbulkan berbagai pertentangan dari para ahli hukum Islam terhadap di 

perbolehkan atau tidaknya dan halal atau haramnya melukiskan muhluku-mahluk 

yang bernyawa sperti hewan maupun manusia. Berbagai pendapat yang 

bertentangan menjadi sngat krusial dari berbagai pakar ulama dan pakar hukum 

Islam dari tokoh Islam klasik maupun modern perihal di bolehkan pa tidaknya 

dalam melukis mahluk yang bernyawa. Sebagaimana yang sempat terjadi dan 

tercatat dalam sejarah kebangkitan Islam,  bahwa pada awal-awal kelahiran Islam 

Nabi Muhammad yang melarang terhadap seni lukis mengarah keberbagai mahluk 

hidup, baik itu manusia maupun hewan. 

Menurut M. Quraish Shihab  dalam karya Tafsir Al-Misbah, terdapat ijma’ 

sukuti yang melarang siapapun yang melukis atau menggambar Nabi Muhammad. 

Ijma’ sukuti merupakan kesepakatan ulama yang memunculkan gagasan dan 

semua dapat menerima tanpa ada keberatan sedikitpun. Dengan demikian gagasan 

tersebut, tersebar luas sebagai dasar hukum Islam selain al-Qru’an dan As-

Sunnah. Dalam karay Qurais Shihab ia menjelaskan larangan menggabar atau 

melukis sosok Nabi dengan alsan apapun, karna di yakini memiliki dampak 

buruk. Lalu dia mencontohkan seandainya, ada gambar Nabi Muhammad di koran 

maupun majalah, kemudian koran tersebut di buang atau jatuh di jalanan, lalu 

terinjak oleh orang lewat, baik itu di sengaja atau tidak. Itu sama saja dengan 

“melecehkan Nabi Muhammad”.  

Dengan mengambar atau membuat karikatur nabi Muhammad, seseorang 

justru jatuh dalam kedustaan yang mendalam. Ketika lukisan maupun gambar 

yang menampilkan sosok Nabi Muhammad dengan lukisan yang buruk, maka 

secara otomatis akan memberikan gambaran yang buruk pula pada yang 

melihatnya. Pendapat ini di kuatkan oleh beberapa tokoh Islam yang bernama 

Syekh Hasanain Makhluf, yang terbit pada 1950, Ljnah fatwa Azhar pada bulan 

Juni 1968, Majma Buhuts Islamiyah pada Februari 1972, dan Muktakmar ke-8 
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majma’ oktober 1977. Dar al-Ifta Mesir juga mengeluarkan fatwa larangan 

mengamabar atau melukis sosok Nabi Muhammad, larangan ini  karen Allah telah 

menciptakan Nabi dan para Rasul yang tak dapat di tiru oleh setan. Dengan 

demikan Allah menciptakan beliau tidak dapat di gambarkan oleh atau meniru 

oleh manusia. Begitupun dengan Mufti Kerjaan Negeri Sembilan Malaysia 

berpendapat bahwa, persoalan melukis saja dala Islam sudah banyak perbedaan 

pendapat (Khilafiyah).  

Para ulama yang melarang melukis atau membuat patung maupun gambar 

yang bernyawa. Yang sebgian dari mereka medasari hadist dari Ibnu umar, 

bahwasanya nabi Muhammad bersabda, “sesungguhnya orang-orang yang 

membuat membuat  gamabar ini akan di siksa di akhirat, kepada meraka akan 

dikatakan, hidupkanlah apa yang kamu buat”. Begitupun dengan Majelis tajrij dan 

Tajdid Muhammadiayah mebagi hukum Islam dalam menggambar yang secara 

umum berdasarkan illat/sebabnya. Apa bila mengambar tersebut di lakukan untuk 

pemujaan maupun penyembahan, hukumnya haram, apabila dijadikan sara 

pembelajaran, hukumnya mubah, dan jika hal itu dilakukan dengan bertujuan 

hiasan, hukumnya ada tiga: jika hisasan tersebut tidak menimbulkan fitnah, 

hukumnya mubah, namun jika menimbulkan fitnah dan berfifat maksiat, 

hukumnya makruh, dan jika berdamapk menculkan keusrikan, maka hukumnya 

haram. Dengan hal ini, apa bila mmengambar atau melukis sosok nambi 

Muhammad secara umum saja terdapat perbedaan, maka tak dapat di pungkiri 

prilaku hal tersebut dikhawatirkan akan mendatangkan mudharat.  

Sebagaimana dalam kaidah fikih menghidari hal yang mudharat lebih di 

utamakan dari pada mengerjakan hal yang bermanfaat. Hikmah yang dapat di 

pelajari dalam hal ini, menjaga kemurnian akidah umat Islam, dengan tidaknya 

mengambar atau melukiskan sosok Nabi Muhammad, agar tidak menimbulkan 

sifat mengultuskan Nabi Muhammad secara berlebihan. Suatu hal yang secara 

berlebihan seandainya terjadi pengultusn yang berlebihan Atik Fikri Ilyas dan 

Dini Indah Wulandari dalam karya jurnalnya tentang pemikiran hukum Islam, 

yang diman di khwatirkannya akan menjerumuskan seseorang kepada pemujuaan 

kepada Nabi Muhammad yang berlebihan dari pada kepada Allah. Nabi 
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Muhammad sendiri juga memberikan riwayat mengingatkan agar umat muslim 

tidak memasang gambar tokoh maupun orang-orang saleh yang sudah meninggal. 

Yang di khawatirkan hal semacam itu akan memicu banyak kejadian yang 

menjadikan gamabar tersebut sebagai sarana pribadatan.   

Majelis Ulama Indonesia sebagai wadah para ulama, cendikiawan, 

pempinan, dan pengayom bagi seluruh muslim di Indonesia, merupakan lembaga 

yang berkompeten dalam mmenjalankan tanggung jawab dan memberikan solusi 

terhadap masalah sosial keagamaan yang senantiasa timbul dan dihadapi 

masyarakat muslim. MUI juag mendapat perhatian penuh, baik dari publik 

maupun tataran peerintah. Dengan demikian memang sudah sewajarnya 

menjalankan amanat Musyawarah Nasional VI tahun 2000, yang senantiasa 

berupaya untuk meningkatkan peran dan kinerjanya terutama dalam memberikan 

solusi terkait problem di masyarakat.
26

  

Majelis Ualama Indonesia MUI merupakan tempat atau majelis yang 

menghimpun para ulama dan cendekiawan muslim indonesa yang bertujuan 

menyatukan gerak dan langkah-langkah umat Islam di indonesia mewujudkan 

cita-cita bersama. MUI memiliki sifat yang tegas dalam persoalan mengamabr 

sosok Nabi Muhammad, sebagaimana dasslam keputusan komisi fatwa MUI pada 

tgl 21 Juli 1976 yang ditandtangi oleh Ketua komisi Fatwa MUI KH. Hasan dan 

Skertaris Umum  H.s Prodjokusumo, disebutkan bahwa MUI menolak atas 

mengambar Nabi Muhammad dalam bentuk apa pun, baik berupa gamabar 

maupun film. Komisi Fatwa MUI Hasan Basri menegaskan, apabila ada gamabar 

yang mengatas namakan sosok Nabi Muhammad  mapun keluarganya, hendaknya 

pemerintah akan melarang gambar tersebut beredar di Indonesia. 

Dalam al-Qur’an dan hadist memang tidak ada satupun ayat maupun 

riwayat yang secara implisit melarang bahkan mengharamkan untuk mengambar 

sosok Nabi Muhammad dalam bentuk  karikatur, foto, lukisan bahkan filem. Akan 

tetapi atas larangan dalam menggambarkan sosok Nabi Muhammad baik dalam 

bentuk kertas maupun bergerak adalah perkara yang sudah dihukumi sebgai 

                                                             
26

Tarmizi Jamhuri, “Membuat gambar dalam persepektif Hukum Islam”, Dusturiah : Jurnal Islam, 

Vol. 10, No.1(2020), 25. 
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sesuatu yang  di haramkan. Zarkasih ahmad, Lc. MA salah seorang pengasuh 

LIDK SALIM UNJ menyatakan, bahkan pengharamannya dalam hal tersebut, 

menjadi ijma’ di kalangan ulama sejak dulu sampai pada saat ini, walaupun dalam 

hal ini tidak sampai kepada sesuatu yang ma’lum min al-Din bi al-Dharurah.
27

 Hal 

ini lebih terkait dengan keharusan menjaga kemurnian akidah umat Islam.  

 

B. Karikatur Nabi Muhammad di Prancis 

Semula majalah ini bernama Hara Kiri Hebdo Lahir tahun 1969. Hebdo 

artinya media “mingguan” (weekly). Akan tetapi sekitah tahun 1970 majalah 

tersebut di larang terbit setelah menerbitkan edisi yag di anggap melecehkan 

mantan Presiden Prancis, Charles de Gaulle. Pada bulan November 19u0 Charles 

de Gaulle menginggal di rumah desanya , Colombey-les-Deux-Eglises. Itu terjadi 

sekitar 8 hari setelah bencana di sebuah klub malam yang menyebabkan 146 

manusia tewas. Majalah Hara Kiri menerbitkan kover mengngaitkan bencana itu 

dengan kematian dde Gaulle dengan judul, “pesta tragis di Colombey, satu 

tewas.” Akibat pemberitaan ini majalah itu di larang.  

Baru kemudian, para pendirinya mengubah nama majalah tersebut menjadi 

Charlie Hebdo (majalah mingguan Charlie). Awal pada tahun 1970, nama Charlie 

diambil dari tokoh kartun Amerika, Peanuts Charlie Brown. Akan tetapi ada juga 

yang mengatakan penamaan Charlie adalah sebuah sindiran untuk Charles de 

Gaulle. D engan fenomena seperti ini, dapat dikatakan berdirinya Charlie Hebdo 

adalah sebuah penghinaan kepada mantan Presiden Pranciss Charles de Gaulle. 

Hal itu menandakan bangsa Prancis sendiri merasa butuh menjaga kehormatan 

tokohnya, atau mantan Presidennya. Kasus pelarangan majalah Hara Kiri yang 

kemudian memunculkan majalah Charlie Hebdo merupakan  bukti tak 

terbantahkan. Terlihat agak aneh ketika semua meneriakkan slogan Je Suis 

Charlie (saya adalah Charlie). Sementara Charlie sendiri adalah nama sindiran 

untuk Charles de Gaulle, mantan Presiden Prancis yang dihormati rakyatnya.
28

  

                                                             
27

Fadilah Yusuf, “Larangan Visualisasi dalam dalam konteks gambar Nabi Muhammad”, (Tesis-

Konsentrasi Ilmu al-Qur’an dan Ilmu Hadist, Institut Ilmu a-Qru’an, 2016), 50. 
28

Am.Waskito,Tragedi Charlie Hendo Islamophobia di Eropa(Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar,2015),63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

Apa yang dilakukan oleh majalah Charlie Hebdo melalui kartun-kartun 

yang menghina Nabi Muhammad dan dukungan luas publik dunia kepadanya, 

adalah sebuah tragedi kemanussiaan. Sangat sedih dan menyedihkan, berikut 

indikasinya. 

 

1. Majalah Charlie Hebdo menjadi terkenal dan mendapat dukungan uas 

karena menghina sosok pemimpin agama (Islam) bukan karena 

kehebatnnya dalam ilmu pengetahuan, atau kehebatan satra yang 

mengharukan hati, atau kehebatan penemuan teknologi yang 

bermanfaat, atau karna suatu karya pengabdian yang sangat bermanfaat 

bagi masyarakat dunia. Mereka terkenal karna menghina sosok Nabi, 

ini sangat mengerikan dalam menggapai popularitas.  

2. Di majalah Charlie Hebdo para kartunis sepakat melecehkan sosok 

manusia mulia. Siapa itu kartunius , dan siapa ula Nabi yang mereka 

lecehkan. Kalau saja penghinaan fir’aun kepda Musa di anggap sangat 

tercela, yang diamna Fir’aun adalah kaisar yang sangat heebat , 

bagaiman ajika sosok Nabi Muhammad di hina oleh kartunis dan 

pelawak. Ini sangat tercela seorang rendah melecehkan sosok yang di 

mulyakan.  

3. Di sana sudah sngat jelas sebuah hakekat kemunafikan (hiprokisme) 

dan sikap inkonsisten. Dengan adanya hal itu, mereka merasa bebas 

menghinan dan melecehkan Nabi Muhammad. Padahal kelahiran nama 

Majalah Charlie itu karena sblumnya merka di larang terbit, setelah 

melecehkan mantan Presiden Prancis, Charles de Gaulle. Ternyata, 

bangsa Prancis sendir tidak mau tokoh pahlawannya di lecehkan oleh 

pendiri majlah itu.  

4. Dalam kasus amajalah Charlie ini sangat jelas kemaun publik dunia, 

khususnya Prancis dan Eropa, untuk agama. Mereka tidak peduli 

apapun yang dilakukan oleh Pres, termasuk dengan menista simbol-

simbol agama.  
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5. Mayoritas masyarakat Prancis, di Eropa juga Negara lain mendukung 

majalah Charlie, sambil membawa slogan Je Suis Charlie. Ini adalah 

bentuk kebersamaan dalam melecehkan agama. Jika Islam di lecehkan, 

pastinya agama-agama lainya juga di lecehkan. Jika Islam di lecehkan, 

demi menenangkan prinsip, “Freedom of Speech” jelas dunia ini akan 

menjadi dunia atheis tanpa moral. Yang pada kahirnya, manusia akan 

slaing enerkam satu sama lain.  

6. Kasus Majalah Charlie Hebdo itu juga bermakna, dunia tak punya 

sosok suci untuk di hormati. tak ada sosok suci apapaun, selain nafsu 

tertawa sendiri. Nafsu tawa di pandang lebih pennting dari kedudkikan 

agama, tokoh-tokoh panutan, dan keagungan Allah.  

7. Karya yang di tunjukkan oleh Charlie Hebdo bukan lah senio yang 

hebat, melainkan karikatur yang cerdas, juga bukan humor yang sehat. 

Karya mereka terutama yang bernada melecehkan agama-agama 

adalah bentuk eksperesi yang kasar, murahan, dan bahkan mengerikan. 

8. Missi yang dibawa Majalah Charlie Hebdo dan media semisalnya, 

bukanlah bentuk “Freedom of Speech” akan tetaapi sejatinya merka 

ingin mengepresikan Islamopobia. Mereka membalut sikap rasial dan 

apriori kulturalnya dengan dalih “kebebasan berekspersi”  

9. Apa yang di lakukan bangsa Prancis, pemimpin politik Eropa, dan 

rakyatnya dengan mendukung majalah Charlie Hebdo, dengan 

melupakan pelanggaran majalah itu atas kehormatan Nabi Muhammad. 

10. Belum tentu serangan yang di lakukan di Paris 7 Januari 2015 tersebut 

benar-benar terjadi seperti yang di beritakan. Bisa juga ia hanya 

meruapakan rekayasa yang sengaja di buat-buat utuk memojokkkan 

Islam dan kaum Muslimin.  

Demikian pandangan AM.Waskito dalama buku Tragedi Charlie Hebdo: 

Islamopobia di Eropa, yang memandang kasus penghinaan Nabi Muhammad di 

Prancis adalah suatu tragedi kamanusiaan yang mengenaskan, khususnya tragedi 
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moral dan akal sehat.
29

 Bagaimana, para pemimpin dunia hadir di Paris mengikuti 

sebuah Really besar, untuk mendukung para pelawak yang menterwakan simbol-

simbol kesucian agama.   

Karikatur penghinaan Nabi Muhammad muncul pada abad ke-19, yang 

diterbitkan oleh surat-surat kabar maupun majalah. Sebelumnya karikatur tersebut 

hanya memabasah mengenai politik pada abad ke-15 dan ke-16, bertepatan pada 

masa pemberontakan Martin Luther dengan penyebaran gambar-gambar protes 

serta sindiran yang terkandung unsur politik dengan menggunakan cukilan kayu 

ke khalayak umum. Sedangkan masuk pada abab ke-18, media Inggris sangat 

mencolok yang menampilkan karikatur sebagai sarana kritik sosial dan politik, 

dan tidak hanya sebagai alternatif keritikan maupun sinidiran, melainkan di 

jadikan kontrol sosial yang menimbulkan kontroversial.  Kontroversial tentang 

karikatur, mengakibatkan muncul banyak sekali perdebatan.
30

 Seperti karikatur 

penghinaan Nabi Muhammad yang beberapa waktu lalu yang memicu kalangan 

umat Muslim Dunia yang memberikan komentar.  

 

                                                             
29

Am.Waskito,Tragedi Charlie Hendo Islamophobia di Eropa(Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar,2015),125. 

30
Sri Ratnawati,”Ungkapan Satire dan Sarkisme dalam Charlie Hebdo”(Skripsi-Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, 2017), 29. 
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Mulai tampak pada tahun 2005 Denmark Jyllands-Posten yang 

menerbitkan “Karikatur Nabi Muhammad” dari terbitannya mengilustrasikan 

secara satir artikel yang membahas penyensoran diri dan kebebasan berekspresi 

atau berpendapat.
31

 Anggapan Publik terhadap karikatur ini, dianggap garmbar 

tersebut sebagai ilustrasi penghinaan bagi agama Islam, karikatur tersebut 

memperlihatkan Nabi Muhammad SAW dalam bentuk kartun 12 edisi, yang 

diterbitkan harian. Umat Islam Dunia menilai Jyllands Posten tidak dapat 

menggunakan hak kebebasan berpendapat dengan baik. Pemuatan kartun tersebut 

mengakibatkan beberapa duta besar Negara mayoritas muslim meminta duta besar 

untuk pulang ketanah airnya, sperti Libya, Arab Saudi, dan Surriah. Selain itu 

dampak dalam hal ini, tiga orang kartunis terbunuh. Usai dari karikatur tersebut, 

charlie Hebdo menerbitkan ulang karikatur tersebut pada tahun 2006. Pada saat 

itu, pertama kalinya Charlie Hebdo menrbitkan karikatur Nabi Muhammad.  

                                                             
31

Ap”2005: Karikatur Nabi Muhammad di Jylland-Posten” 

https://mediaindonesia.com/humaniora/7752/2005-karikatur-Nabi-muhammad-di-jyllands-

posten/2015/11/30/Diakses 11 Juni 2021. 

 

https://mediaindonesia.com/humaniora/7752/2005-karikatur-nabi-muhammad-di-jyllands-posten/2015/11/30/Diakses
https://mediaindonesia.com/humaniora/7752/2005-karikatur-nabi-muhammad-di-jyllands-posten/2015/11/30/Diakses


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

  

 

Di susul pada November 2011,  majlah Charlie menerbitkan karikatur 

berjudul “Charia Hebdo” yang dimana memplesetkan Shyariah dalam bahasa 

Prancis, Nabi Muhammad yang menggenakan sorban dengan s atu lingkaran 

berisi tulisan “ 100 cambukan jika kalian tidak mati tertawa.” Yang menapilkan 

sosok kartun Nabi Muhammad dalam keadaan sinis. Setelah terbitnya edisi 

tersebut, kantor Charlie Hebdo di demo oleh Umat Muslim Prancis. Yang 

berujung sebuah lembaga Islam memperkaran secara hukum, pada bulan 

November di waktu itu ada serangan bommolotov, yang mengakibatkan 

kebakaran di kantor Charlie Hebdo.
32

 Karikatur ini lah yang diperlihatkan Samuel 

Paty ketika mengajar, dengan demikian kartun ini yang akan menjadi acuan untuk 

di analisis dalam penelitian ini.  

 

                                                             
32

Ap,”Charlie Hebdo Luncurkan Sampul Karikatur Nabi Muhammad” 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/01/150114_charliehebdo_karikatur_Nabi/2015/01/14/

Diakses 11 Juni 2021. 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/01/150114_charliehebdo_karikatur_nabi/2015/01/14/Diakses
https://www.bbc.com/indonesia/dunia/2015/01/150114_charliehebdo_karikatur_nabi/2015/01/14/Diakses
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Pada 19 September 2012, majalah Charlie Hebdo menerbitkan ulang 

dengan menampilkan kartun Nabi Muhammad, yang melukiskan seorang dua 

tokoh.
33

 Tokoh pertama di lukiskan seorang berjenggot yang duduk di kursi roda, 

yang berpakaian sorban dan baju warna putih. Tokoh yang kedua di gambarkan 

seorang yang berjenggot yang sedang mendorong kursi roda tersebut, 

mengenakan baju, celana, dan topi berwana hitam. Selain itu, juga menampilkan 

teks  “FAUT PAS SE MOCUER !” (Anda tidak boleh mengejek) yang di ucapkan 

tokoh pertama, sedangkan teks di atas tokoh yang kedua  tertullis 

“INTOUCHABLES” (Tidak Tersentuh 2). 

Dengan penjelasan diatas peristiwa penghinaan Nabi Muhammad di 

Prancis, bukan hanya terjadi baru-baru ini. Melainkan sudah lama terjadi sebelum 

kejadian yang merenggut korban jiwa seorang guru sejarah Samuel Paty yang 

terbunuh, saat mengajar memperlihatkan karikatur penghinaan Nabi Muhammad 

di Prancis pada bulan September tahuan 2020. Kejadian hal semacam ini, sangat 

perlu rasanya kita menggunakan sudut pandang yang agak luas, agar mensed tidak 

hanya terpaku dalam satu kejadian yang sempat menjadi sorotan publik pada akhir 

                                                             
33

Fery”10 Kartun Charlie Hebdo Yang Kontroversial” https://dunia.tempo.co/read/633512/10-

kartun-charlie-hebdo-yang-kontroversial?page_num=4/2015/01/8/Diakses 11 Juni 2021. 

https://dunia.tempo.co/read/633512/10-kartun-charlie-hebdo-yang-kontroversial?page_num=4/2015/01/8/Diakses
https://dunia.tempo.co/read/633512/10-kartun-charlie-hebdo-yang-kontroversial?page_num=4/2015/01/8/Diakses
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tahun 2020 yang lalu. 

Artinya, kita harus mengetahui latar belakang kejadian tersebut, seperti 

halnya mengetahui bagaimana kemerdekaan Prancis terjadi, bagaimana sisi 

historis Negara Prancis pada agama Islam, bagaimana hukum yang berlaku di 

Negara Prancis. Mungkin hal ini yang perlu kita ketahui sebagai indikator kita 

dalam melihat fenomenaan penghinaan Nabi Muhaaamd di Prancis. Yang 

nantinya akan membawa kita dalam pemahaman Negara Prancis yang sering 

terjadi fenomena-fenomena penghinaan Nabi Muhammad.   

Sebagaimana penulis ketahui, pada abad ke-18 di Negara Prancis yang 

bermula kerajaan maupun instituisi yang berkuasa diambil alih oleh Reformasi 

Prancis. Negara Prancis selama satu priode di perintah dalam bentuk Rebuplik, 

oleh kekaisaran pertama yang dideklarasiakan oleh Napoleon Bonaparte, baru 

kemudian Prancis mengalami suatu peralihan setelah Napoleaon ditumbangkan 

dalam peperangan. Namun rezim kekaisaran tetap digunakan yang di ikuti dengan 

Republik kedua Prancis, sampai pada akhirnya Republik ke tiga sekitar tahun 

1870.   

Prancis juga termasuk pada salah satu golongan yang bergabung pada Blok 

Sekutu pada Perang Dunia II, akan tetapi di taklukkan oleh para Nazi Jerman 

sekitar tahun 1940. Yang dimana Republik mengalami kehilangan kekuasaan 

yang berdampak sebagian besar daerah Prancis berada di bawah kontrol Negara 

jerman, hal ini mengakibatkan kehidupan masyarakat Prancis pada waktu itu 

sangat keras, pasukan penduduk jerman menghabiskan sumberdaya makanan 

maupun tenaga kerja, selain itu juga membunuh banyak para pengikut kaum 

Yahudi. Baru kemudian Charles de Gaulle memplopori pergerakan pasukan 

Kemerdekaan Prancis yang secara bergantian mengambil alih daerah-daerah 

Prancis yang dijajah oleh Negara Jerman, hal ini juga memicu terjadinya gerakan 

Pembentrokan Prancis.  

Setelah Prancis terbebaskan dari jajahan Jerman pada tahun 1944, 

Republik yang Keempat Prancis mendeklarasikan diri, hal ini mebawa 

kebangkitan secara ekonomi maupun jumlah kelahiran yang awalnya rendah 

semakin meningkat. Yang terhitung perang yang lama terletak pada Ageria yang 
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hampir menghabiskan sumber daya Prancis yang berujung kekalahan, kekalahan 

tersebut membawa. Krisis Algeria pada tahun 1958, yang kemudian di susul  

Gaulle yang membentuk Republik Prancis yang Kelima, sehingga pada tahun 

1960 banyak daerah yang diambil alih oleh Kolonial Prancis. Sejak perang Dunia 

ke II, Prancis telah menjadi bagian anggota dewan Keamanan PBB dan NATO. 

Dari sini lah Prancis memaikan peran penting  dalam persatuan setelah tahun 1945 

yang kemudian melahirkan Uni Eropa. Walaupun dilihat dari pertumbuhan 

ekonomi Prancis pada masa itu beberapa tahun kemudian cukup lambat dan sering 

terdengar isu mengenai posisi minoritasnya umat Muslim di Negara Prancis, 

Negara Prancis menjadi salah satu Negara dengan faktor ekonomi, militer, 

budaya, politik yang sangat kuat pada masa abad ke-21.
34

  

Di samping itu,  ketika Eropa barat mengalami kemajuan dengan sangat 

pesat, Tiga kerajaan besar Islam sedang mengalami kemunduran pada abad ke-18. 

Kerjaan besar tersebut diantaranya Kerajaan Safawi yang tumbang diawal abad 

ke-18, sedangkan Kerajaan Mughal hancur pada paro kedua pada masa abad ke-

19 di taklukkan oleh Negara Inggris yang berujung mengambil alih keuasaan di 

benua India. Dan yang terahir Kerajaan Usmani di Turki, juga mengalami hal 

yang sama kemunduran, sehingga diakibat dari Ketiga Kerajaan itu melemah 

membuat Negara Eropa dengan sangat mudah menjajah dan mengambil alih 

kekuasaan Negeri-negeri Islam.
35

  

Dengan begitu, sedikit banyak kita ketahui bahwa Islamisasi sudah lama 

terjadi di Negara Prancis, dari penjeasan di atas masyarakat Prancis sudah sangat 

lama mengalami kontak dengan Islam,  lebih tepatnya sejak abad ke 8. Saat masa 

transisi kekuasaan dari Dinasti Banu Umayah ke Disnasti Bani Abbasyiah, kurang 

lebih Islam berkuasa sekitar 40 tahun, begitu juga pada abad ke-10 Islam mencoba 

untuk memperluas kekuasaan, namun mengalami kegagalan dalam menghadap 

Crusade atau sering disebut Perang Salib yang kemudian pada akhirnya 

meninggalakan Prancis. Walaupun begitu, bangsa Prancis juga pernah 
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Muhammad Saefuddin dkk, Sejarah Prancis  Pergulatan Peradaban Biru(Yogyakarta: 

Samudra Biru,2020), 63. 

35
Ibid,159 
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mengunjakkan kakinya di Mesir pada saat Napoleon menaklukkan Mesir pada 

tahun 1978, yang sebenarnya, penaklukan ini sudah lam di inginkan oleh Raja 

Louis XIV agar mempermudahkan alur perdagangan melaui Laut Tengah dan 

Laut Merah menuju ke T imur dan ke India.
36

  

Prancis mengenal Dunia sejalan dengan penjajahan yang dilakukannya 

terhdap wilayah yang berpenduduk mayoritas Muslim di Aljazair, Tunisia, 

Maroko, Mali, Senegal, Mesir, Lebanon, an dll. Begitupun dengan Negara 

Industri lainnya, Prancis membuka jalan dan kesempatan kepada Just Arbeiders,  

buruh tamu dari Tunusia, Aljazair, Maroko, Turki, untuk bermukim di Prancis. 

Jhn L. Esposito berpendapat, bahwa kehadiran Islam di Prancis menjadi 

siginifikan yang secra bersamaan terjadi dengan kolonialisasi Afrika Utara yang 

dimulai sejak tahun 1830 M. Baru kemudian  pada tahun 1850, para imigran 

Maroko yang bekerja di Dermaga Marseilles bagian Selatan.    

Perang Dunia I, para Imigran yang berjumlah krang lebih ari 132.000 

orang Afrika, Utara berdomisili di Negara Prancis sebagai petani, buruh pabrik 

senjata, serta 15.000 orang di minati untuk ikut andil dalam peperangan. Dengan 

demikian sebgaiamna penjelasan diatas, dapat mebawa pemahaman kita dalam 

proses Islamisasi secara implisit di Prancis telah lama dimulai sejak bermulanya 

perang Salib.
37

 Hemat penulis, dapat dikatakan terjadinya proses Islamisasi di 

Negara Prancis pada mulanya melalui jalur peperangan dan jalur selanjutnya yaitu 

jalur perdaggangan, seiring berjalannya waktu Islamisasi terus berjalan, bagian 

terahir Islamisasi melaui jalur dakwah dan perkawinan, yang dikarenakan para 

umat muslim yang sudah memiliki tempat tinggal tetap. Dari sini sudah dapat kita 

pahami bagaimana sisi sejarah antar Islam dengan Prancis yang memang sejak 

abad 8 ada gesekan diantara keduanya, sehingga sampai saat ini tidak heran jika 

sering ada konflik yang berkepanjangan di Negara Prancis.  

Sekarang peneliti akan menjelasakan terkait karikatur penghinaan Nabi 

Muhammad di Prancis. Yang paling krusial fenomena secam itu terjadi pada 
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Muhammad Saefuddin dkk, Sejarah Prancis  Pergulatan Peradaban Biru(Yogyakarta: 

Samudra Biru,2020), 102. 

37
Ibid,267 
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tahun 2015 bertepatan pada 7 Januari, siang hari, sekitaran pukul 11:30 waktu 

Paris. Kecanggihan teknologi yang sangat berkebang pesat, sehingga cepatnya 

informasi tidak diragukan lagi dalam penyampaian informasi terkait penghinaan 

Nabi Muhammad di Prancis paa tahun 2015. Dalam fenomena ini, situasi di 

sekitar kantor Charlie Hebdo tampak lengang, orang-orang tidak banyak  

beraktivitas, kendaraan tak berselewangan selayaknya di perkotaan Prancis, 

situasi tampak sangat kondusif bagi terjadinya suatu insiden yang akan di catat 

oleh sejarah. Bagi umumnya masyarakat Prancis, kantor majalah Charlie Hebdo 

sudah tidak asing lagi, bukan kaarena dari kantor ini sering tersebar karikatur-

karikatur menghebohkan, akan tetapi ia sendiri kerap menjadi “isu nasionnal” di 

Prancis. Majalah Charlie berkali-kali mendapatkan protes, menjadi sasaran 

demonstrasi, atau di laporkan secara hukum, terutama oleh kalangan umat 

Muslim.  

Di dalam kantor Majalah Charlie, di lantai dua, tim redaksi sedang 

berdiskusi untuk mempersiapkan edisi baru, tentu dengan segenap passion dan 

ambisinya. Mungkin saja mereka sedang berdiskusi membuat karikatur Nabi 

Muhammad lagi. Bagi tim redaksi majlah Charlie Hebdo, Kariaktur Nabi 

Muhammad, selain mengadung bahaya, juga mendatangkan rezeki. Setiap terbitan 

yang dipublikasi penghinaan Nabi Muhammad, orang-orang memburu majalah 

edisi tersebut. Bukan karena butuh isinya, melainkan pengen tau isinya apa saja 

yang diangkat dalam terbitannya. Faktanya, Charlie Hebdo mengulang dan 

mengulangi lagi tema-tema Nabi. Seolah tidak ada apa-apa atas protes yang kerap 

dilakukan di setiap terbitannya, andai tema Nabi Muhammad tiada profit dan 

sensasi, pastilah tema kartun itu akan disingkirkan.
38

  

Saat tim majalah sedang rapat, tiga orang pemuda mengendarai sedan 

hitam, bergerak lamat-lamat menuju target. Kantor majlah charlie di sasaran 

mereka, yang kemungkinan hati para pelaku berdebar-debar karna sedang 

melakukan oprasi meliter. Yang tentu dalam oprasi meliter bisa gagal maupun 

sukses. Para pelaku seorang kakak beradik yang bernama Cherif dan Said, serta 
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Kautsar,2015),8. 
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satu remaja yang berusia sekitar 18 tahun, yang berada di dalam sedan. Dari 

rekaman Cctv, mereka mengenakan penutup muka berwarna hitam, serta memakai 

pakaian yang serba hitam, membawa amunisi, dan pistol AK47 serta senjata lain. 

Pembawaan mereka hampir mirip dengan para pejuang Mujahidin di Suriah, yang 

berbeda hanya sasaran dan situasi yang nampak berbeda.  

Para penyerang masuk dari pintu depan gedung, lalu menyerang satu orang 

yang sedang berjaga didepan pintu masuk. Kemudian mereka naik ke lantai dua, 

dan lepas tembakan saat rapat redaksi sedang berlangsung. Rapat di hadiri oleh 

delapan wartawan, dan satu polisi sepertinya ditugaskan untuk melindungi 

pemimpin redaksi Charlie Hebdo. Di samping itu salah satu korban selamat dari 

serangan tersebut, ia mengatakan kepada dokter yang merawatnya, “bahwa korban 

di minta sebutkan namanya sebelum melepaskan tembakan”. Apa yang kami lihat 

adalah pembantain, banyak dari korban banyak di eksekusi, sebagian korban dari 

mereka mengalami luka kepala dan dada, kata Patrick Hertgen seorang petugas 

medis gawat darurat yang di panggil untuk menangani para korban.  

Rekeman vidio dari luar bangunan merekam dua orang berjaket dengan 

kepala berteriak “Allahu Akbar” berbarengan dengan suara temabakan, satu 

berjalan kepolisi yang sudah berbaring luka dan menembaknya dengan senapan 

serbu. Keduanya lantas dengan tenang naik ke mobil berwarna hitam dan pergi 

dari sana. Sedangkan para korban yang tewas adalah editor Stephane, Charb, 

Charbone, dan Geogres Wolinski,Jean,cabu, serta Bernand Verlhac yang di kenal 

sebgai “Tignous”. Mereka sangat dikenal sebagai kartunis berbakat di Prancis.
39

  

Presiden Prancis Fancois Hoilande menyebut kejadian itu sebagai, A 

terrorist attack of the most extreme barbarity. Sementara itu perdana mentri 

Manuel vall   menyerukan kebebasan dan toleransi, “kita harus menunjukkan 

kekuatan, martabat rakyat Prancis yang meneriakkan kebebasan dan toleransi”. 

Sedangkan salah satu artis indonesia yang pernah lama tinggal di Prancis Anggun 

C.Sasmi, mengatakan “Charlie Hebdo membuat karikatur semua agama bukan 

hanya agama Islam, aku dan banyak orang sering tidak setuju dengan mereka, 
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Salimatun Nikmah, “Penembakan di Kantor Majalah Charlie Hebdo”, Al-Bayan: Jurnal: Media 

Kajian dan Pengembangan Ilmu Dakwah, Vol. 23, No.2(2017), 12.  
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akan tetapi kebebasan pres harus ada. 

Di susul pada Sabtu Februari 2015, menggelar sebuah acara yang 

mengatasnamakan kebebasan berpendapat di sebuah Cafe di Denmark. Acara ini 

di hadiri oleh salah satu kartunis ternama yaitu Swedia Lars Vilks, yang dikenal 

oleh gambar-gambar yang bersifat profokatif, termasuk kartun melecahkan Nabi 

Muhammad yang pernah di gelar pada tahun 2007. Tak lama kemudian acara ini 

di serang oleh pria bersenjata otomatis. Serangan itu mengakibatkan satu korban 

jiwa dan tiga polisi mengalami luka-luka. Terjadi peritiwa ini Perdana Mentri 

Denmark Helle Thorning Schmidt menggambarkan aksi penembkan dan 

kemudian melarikan diri dengan mobil berwarna gelap. Yang pada akhirnya polisi 

menemukan kendaraan tersebut dalam kondisi di tinggalkan oleh pelaku. Aksi ini 

di yakini, sasaran utama aksi penembkan ini adalah kartunis Lars Vilks.
40

 Sebab, 

peria yang berusia 68 tahun ini telah banyak menghadapi banyak ancaman sejak ia 

mempublikasikan gambar Nabi.   

Di lanjut pada bulan 18 Mei 2015, Pengadilan AS mengizinkan kembali 

filem penghinaan Nabi muhammad. Innocence of Muslims kembali ditayangkan 

memalui media sosial. Pengadilan mencabut pearngan filem tersebut di media 

sosial Yuotube, Pengadilan Banding Federal Amerika Serikat yang membatalkan 

pelarangan tersebut, hanya meminta kepda pihak Google dan Yuotube untuk 

melakukan sensor kepada bagian yang bersifat kontroversial. “kami harap filem 

ini disensor. Berdasarkan landasan teori, hal semacam ini belum pernah dilakukan 

oleh hak cipta,” kata hakim Hakim Pengadilan Banding Margaret McKeown.  

Dengan demikian dewan Ulama Hubungan Amerika-Islam meminta 

seluruh muslim AS untuk mengabaikan filem tersebut, serta melakukan protes 

santun kepda pengadilan Amerika. “Kami menghimbau semua muslim untuk 

mengabaikan filem tersebut” begitulah protes yang di lakukan oleh Ibrahim 

Hooper, juru bicara Hubungan Amerika-Islam kepada The Huffington Post. 

Putusan yang dikeluarkan dalam persidangan yaitu menolak perintah yang 

sebelumnya meminta filem tersebut untuk di hapus dari situs berbagai vidio. 
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Ilham, “10 Peristiwa dalam Agenda Penghinaan Nabi Muhammad pada 2015” 

https://internasional.republika.co.id/berita/nzyg9p361/10-peristiwa-dalam-agenda-penghinaan-Nabi-

muhammad-pada-2015-part2/2015/12/26/Diakses 2 Juni 2021. 
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Sebelumnya filem tersebut menuai amarah umat agama Islam di seluruh dunia. 

Filem itu mengambarkan sosok seorang Nabi sebgai orang bodoh, hidung belang, 

dan pemalsu agama.
41

 

Disamping fenomena penghinaan Nabi Muhammad kerap dilakukan, 

aktivis anti-Islam amerika tak henti menebar propaganda kebencian. Salah satu 

komunitas anti Islam di Phoenix, Arizona, kembali menggelar acara mengambar 

Nabi Muhammad, hampir serupa dengan acara yang sempat di gelar di Texas pada 

bulan Mei lalu, bedanya hanya peletakan tempat pelaksanaan dijauhkan dari 

tempat-tempat daerah yang berkedudukan agama Islam. Salah satu penyelangara 

yang bernama Jon Ritzheimer mengatakan bahwa, pihaknya harus melakukan 

sesuatu. karna meraka tidak ingin agama Islam menyabar luas di Amerika Serikat. 

“kami tahu hal ini sangat beresiko terhadap aksi ekstremisme Islam”. Di susul 

dengan ungkapan, ia tidak akan memikul tangung jawab apapun yang bersifat 

kekerasan. Dalam salah satu postingannya di Facebooknya, Ritzheimer 

menyurukan kepada para peserta untuk membawa pistol masing-masing. Dampak 

dari penyelenggaraan loba ini, para pendukung “Kebebasan Berbicara” dihadang 

massa tandingan dari umat Muslim Phonix, Arizona. Kedua kelompok berbaris 

berserangan di depan masjid,  sementara polisi berada ditengah jalan untuk 

memisahkan kita. Dua hari setelah kejadian ini, Jon Ritzheimer mengaku sangat 

ketakukan atas berbagai macam teror yang menimpanya, banyak ancaman yang 

datang kepadanya. Ia sempat mengumumkan di Facebooknya, “Banyak yang 

ingin memenggal kepala saya”.
42

 

Setelah beberapa bulan setelah kejadian tersebut, suasana tampak lengang. 

Sehingga memasuki Tgl 27 Juli 2015, Laurent Souriusseau editor Chalie Hebdo 

majalah satir asal Prancis yang menjadi sorotan publik saat ini, mengumumkan 

diri untuk berhenti menggambar kartun Nabi Muhammad. Dengan mengatakan 
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Dea, “Rentetan Peristiwa Buntut Kontroversi Kartun Nabi Muhammad” 
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buntut-kontroversi-kartun-Nabi-muhammad/2020/10/26/Diakses 7 Juni 2021. 
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Suwanti"Majalah Charlie Hebdo terbitkan ulang kartun Nabi Muhammad” 
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“Kesalahan yang anda timpahkan dapat anda lihat pada agama-agama lain” ia 

menganggap pembutan karikatur Nabi Muhammad hanya akan memicu 

kemarahan umat Islam.  

Pernyataan tersebut dilansirkan sebuah wawancara dengan majalah Stern, 

yang dipublikasikan oleh On Islam. Editor baru majalah Charlie Hebdo ini tidak 

ingin dalam terbitan majalahnya memancing kemarahan umat agama Islam, ia 

juga berkata telah melakukan tugasnya dalam membela hak-hak sebuah seni 

karikatur. Kabar ini langsung direspon oleh aktivis Anti-Islam Amerika, Pamela 

Geller yang juga salah satu sosok otak di balik penggelaran acara lomba 

mengammbar kartun Nabi Muhammad di Texas. Ia mengaku kesal dengan 

ungkapan sang editor Charlie Hebdo yang memberhentikan diri untuk 

menggambar karikatur Nabi Muhammad, ia menganggap hal itu menjadi simbol 

kemanangan pejihad. Geller berkata “jihadis menang, kami membutuhkan lebih 

banyak lagi kartun. Kita harus bersama untuk melawan agar tidak di intimidasi 

bentuk kekerasan yang memaksakan syariah di sini.”
43

 Geller yang dijuluki ratu 

anti Islam itu berharap akan ada banyak terorisme atas keputusan editor Charlie 

Hebdo tersebut.  

Disaat bersamaan muncul seorang warga Negara New Hampshire, Jerry 

Delemus yang berusia 60 tahun, mengumumkan akan ada aksi seni yang mengatas 

namakan kebebasan. Ia berencana untuk menyelenggarakan kontes menggambar 

Nabi Muhammad pada bulan Agustus 2015. Jerry Delemus, Ia juga di kenal 

sebagai pimpinan kelompok Project Glenn Beck. Delemus menganggap 

kebebasan berekspresi dilindungi oleh Amandemen Pertama yang mengalahkan 

keterbatasan berekspresi yang di atur oleh agama. Ia mengakatan, “Jika anda 

kembali menjauhi kebebasan sebagai warga Negara, sedikit demi sedikit dan 

berikutnya. Anda tidak akan pernah memiliki kebebasan yang tersisa.” Namun 

pernyataan ini hanyalah fiktif belaka, kontes mengambar yang di gembar 

gemborkan sampai saat ini tidak terwujud.  
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Fenomena di tahun 2015 tersebut nampak sebagai ujung dari terbitan 

karikatur penghinaan Nabi Muhammad yang di publikasi oleh media. Namun  

setelah beberapa tahun kemudian, bertepatan pada tahun 2020 Fenomena 

penghinaan Nabi Muhammad di Prancis kembali menjadi sorotan publik. 

Fenomena penghinaan Nabi Muhammad pada tahun 2020 yang menjadi titik 

permasalahan dalam penelitian ini, insiden ini di mulai dengan kejadian seorang 

guru yang terbunuh setelah usai mengajar didalam kelas.  

Seorang guru sejarawan sekolah mengah di Prancis yang bernama Samuel 

Paty, ia dipenggal kepalanya pada juma’at 16 Oktober 2020. Setelah melihatkan 

salah satu karikatur penghinaan Nabi Muhammad yang di terbitkan oleh Charlie 

Hebdo kepada murid-muridnya disaat pembahasan “kebebasan berpendapat.” 

Kemudian setalah usai mengajar Paty di bunuh diperjalan pulang oleh pria yang 

tak dikenal.
44

  

Disusul setellah meninggalnya Paty, Presiden Macron secara tegas 

mengatakan bahwa Negara Pracis tidak akan mengkritik tindakan Paty, bahkan 

Macron juga secara lantang mengatakan bahwa Paty sebagai perwujutan dari 

“wajah Republik.” Hal ini yang memicu kemarahan di berbagai Negara-Negara 

yang mayoritas masyarakat Muslim. Sebelum insiden terpenggalnya Paty, 

Presiden macron berpidato dengan tegas “skuralisme adalah dasar Negara dan 

sparatisme Islam harus ditangani”. Yang di susul “komunitas muslim ada sekitar 

enam juta orang yang kemungkinan akan membentuk masyarakat tandingan, 

bahaya ini jangan sampai menjadi kenyataan”. Macron mengusulkan merumuskan 

undang-undang untuk memperkuat skuralisme di Prancis, serta meningkatkan 

pengawasan terhadap sekolah, pendaan masjid dari luar negeri.   

Menurut Macron, “Islam mengalami krisis dibanyak Negara, tak Cuma di 

Prancis” ia menambahkan “kemiskinan bisa dimanfaatkan oleh kelompok-

kelompok orang yang berpaham radikal” Pidato Macron adalah hasil dari diskusi 

dengan para pimpinan agama dan akademisi, kata Hugh Schofield sebagai 
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wartawan BBC di Prancis.
45

  Sebelum terlalu jauh membahas yang sifatnya 

krusial dalam fenomena tersebut, penulis ingin mengajak pembaca untuk sedikit 

mengenal Negara Prancis dan kenapa Fenomena Penghinaan Nabi Muhammad 

sering terjadi di Negara Prancis. 

Prancis adalah Negara yang menjungjung sekuralisme atau yang kerap di 

sebut laicite, hal ini menjadi posisi yang sangat sentral dalam identitas nasional 

Prancis dan juga di jadikan landasan yang tidak dapat dipisahkan dari moto 

pascarevolusi Prancis, yaitu “liberty, equality, fraternty”. Berdasarkan Prinsip 

laicite, ruang publik, ruang kerja, maupun ruang kelas, harus bebas dari agama. 

Meskipun demikian, warga berhak beragama akan tetapi masyarakat juga berhak 

untuk tidak beragama, keduanya juga sama-sama dilindungi oleh Negara Prancis. 

Jelasnya pada tahun 1905, dikeluarkannya undang-undang yang melindungi 

skuralisme yang bertujuan untuk melindungi kebebasan warga Negara untuk 

menjalankan aktivitas agama, selain itu juga bertujuan mencegah masuknya 

agama di institusi Negara. Undang-undang tersebut, menopang undang-undang 

lain yang melindungi hak untuk menista agama, yang di keluarkan pada 1881.
46

 

 Dari sini lah, yang mendasari majalah satir Charlie Hebdo yang bisa bebas 

menerbitkan karikatur penginaan Nabi Muhammad. Karena undang-undang 

tersebut Charlie hebdo tanpa ada rasa khawatir untuk dilaporkan ke pengadilan 

dengan sangkaan melakukuan memicu kebencian. Peraturan undang-undang di 

Prancis, nampak memperbolehkan menista agama namun tidak dibolehkan 

menghina perseorangan atas agama yang dianut.  

Sedikit banyak telah kita ketahui bagaimana peraturan undang-undang di 

Prancis, yang mencerminkan menjunjung kebebasan berpendapat. Sehingga tak 

heran rasanya jika fenomena yang bersifat penistaan agama sering kita jumpai di 

Negara Prancis, seperti insiden yang di lakukan Paty didalam kelas. Peristiwa ini, 

yang di tambah pernyataan Presiden Macron yang secara terang-terangan 
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membala Prinsip Negaranya yang kerap di sebut laicite. Peristiwa tersebut 

memicu aksi-aksi solidaritas untuk Samoel Paty di seluruh penjuru Prancis. Lucy 

Williamson mengakatakan aksi-aksi memperlihatkan persatuan nasional Prancis 

“sejatinya memnyembunyikan penentang yang semakin besar tentang bagaimana 

Negara memandang sekuralisme dan kebebasan berpendapat”. Selain itu, tak 

banyak yang setuju dengan yang diungkapkan Williamson, makin banyak orang 

di Prancis yang merasa kurang nyaman dengan argumen kebebasan berpendapat, 

termasuk membuat dan menggambar karikatur Nabi Muhammad. 

Mereka merasakan perubahan setelah insiden Charlie Hebdo 2015, salah 

satunya guru filsafat Alexander Girat mengatakan “sejumlah siswa berpandangan 

keputusan nerbitkan kartun Nabi Muhammad tak dapat di terima. Sebab para 

murid mengatakan Nabi muhammad tidak bisa digambarkan mealalui apapun” 

akar perpecahan pandangan terkait identitas keagamaan dan kebebasan 

berpendapat diakui sangat kompleks. Akar tersebut merembet, hingga 

mencangkup konflik di berbagai Negara-Negara lain dan realisasi serta 

marjinalisasi sosial yang di alami oleh para keluarga imigran di dalam Negara 

Prancis. Tokoh Muslim, seperti Chems-Eddine Hafiz, juga memberikan komentar 

melalui kolom di surat kabar menegaskan bahwa apa yang disebut sebagai konsep 

"separatisme Islam" tidak bisa ditujukan secara keseluruhan ke setiap Muslim di 

Prancis. Ia menyatakan ada perbedaan yang jelas antara Islam sebagai agama dan 

ideologi Islamis.
47

 

Keritik tidak hanya muncul dari kalangan masyrakat di Prancis, kritikan 

juga datang dari luar Prancis. Seperti halnya Presiden Turki, Recep Tayyip 

Erdogan menanggapi pernyataan  Presiden Prancis, bahwa Macron perlu “apa 

masalahnya orang yang bernama Macron ini dengan muslim, sepertinya Macron 

perlu perawatan mental”. Dengan tegas Erdogan mentakan, “tak ada kata lain 

untuk mengambarkan kepala Negara Prancis yang tidak memahami konsep 
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Muclison” Kontroversi Pernyataan Macron dan Islamofobia di Prancis” 

https://uninus.ac.id/kontroversi-pernyataan-macron-dan-islamofobia-di-

prancis/2020/10/23/Diakses 9 Juni 2021 

https://uninus.ac.id/kontroversi-pernyataan-macron-dan-islamofobia-di-prancis/2020/10/23/Diakses
https://uninus.ac.id/kontroversi-pernyataan-macron-dan-islamofobia-di-prancis/2020/10/23/Diakses
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kebebasan keyakinan agama dan berkata seperti itu kepada jutaan orang yang 

menjadi masyarakat Prancis yang memeluk keyakinan agama yang berbeda”.
48

  

Komentar lain muncul dari Presiden Indonesia Jokowi Dodo juga 

memberiakan kecaman terhadap pernyataan Macron yang dinilai menghina umat 

Muslim, Jokowi mengungkap kecaman tersebut pada 31 Oktober 2020 yang 

bertepatan dengan Konferensi pres melalui You Tube Skretaritan Presiden. “yang 

pertama, Indonesia dengan keras mengecam, terjadi korban jiwa di Paris dan 

Nice, yang memakan korban jiwa. kedua, Indonesia juga mengecam keras atas 

pernyataan yang diungkapkan Presiden Prancis, yang melukai perasaan umat 

muslim dunia”. Jokowi menegaskan pernyataan Macron dapat menjadi sumber 

perpecahan dari persatuan antar umat beragama di dunia. Terahir  Jokowi 

mengatakan “ Indonesia mengajak masyarkat dunia mengedepankan persatuan 

dan toleransi agama, guna untuk membangun dunia yang lebih baik”.  

Tidak hanya menuai kritikan dan kecaman, pernyataan Presiden Macron. 

Turki kemudian menyerukan boikot atas produk-produk Prancis. Selain itu, untuk 

menanggapi pernyataan Macron unjuk rasa juga dilakukan di wilayah, Pakistan, 

Palestina, India, Banglades begitupun Indonesia. Seruan unjuk rasa dari berbagai 

wilayah, para demonstran mengatakan, bahwa Prancis sama halnya menampakan 

“Negara yang memperlihatkan Islamofobia”. Pernyataan Presiden Macron 

menjadi perbincangan masyarkat dunia, kecaman dari berbagai Negara yang 

mayoritas beragama muslim.  

Setalah beberapa hari dari kejadian Emanuel Macron akhirnya 

memberikan klarifikasi atas penytaannya tersebut. Macron mengaku paham 

kenapa masyrakat muslim dunia memberikan kecaman lantaran kartun 

kontroversial yang menggambarkan Nabi Muhammad SAW. Pernyataan tersebut 

Macron ungkapkan dalam sebuah wawancara dengan Al Jazeera. Walau begitu 

Macron juga tidak bisa menerima tindakan kekerasaan yang mengakibatkan 

korban jiwa, Macron juga beranggapan bahwa posisinya salah di pahami, 

perannya saat itu bukan mendukung konten karikatur yang di pandang 
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Ayp” Kronologi Ucapan Presiden Prancis Soal Islam yang Tuai Kritik” 
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20201026183351-134-562956/kronologi-ucapan-

presiden-prancis-soal-islam-yang-tuai-kritik/2020/10/26/Diakses 9 Juni 2021 
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kontroversial di kalangan umat muslim. Namun, posisinya adalah untuk membela 

hak atas kebebasan bereksperisi yang menjadi landasan Negara Prancis. “Prancis 

berada dalam kondisi syok setalah peristiwa penyerangan, dengan perasaan marah 

dan sedih. Dan untuk pertama kalinya kami mengalami serangan semacam ini, ada 

reaksi kuat yang menyerang Prancis secara internasional. Atas dasar banyak 

kesalah pahaman dan itulah mengapa saya ingin meluruskan dan 

menjernihkannya”.  

Macron  juga mengatakan, “saya memahami sentimen yang di ungkapkan, 

tapi anda harus tau tugas saya sekarang. Dua hal yang harus saya lakukan: untuk 

menenangkan kondisi dan juga melidungi hak kebebasan berekspresi. Sepertinya 

saat ini, di dunia ada seorang yang mendistorisasi  Islam dengan 

mengatasnamakan Islam, dan mereka membella agama, membantai,  serta 

membunuh. Saat ini ada kekerasan yang telah dilakukan oleh gerakan dan 

individu ekstrimis yang mengatasnamakan Islam”.
49

 Presiden Macron juga sempat 

mengatakan, pemboikotan produk-produk Prancis yang di serukan di tengah 

amarah Negara yang mayoritas Islam, “tidak dapat di terima”. 

 

C. Pandangan Forum Kiai Muda Madura Terhadap Karikatur Nabi 

Muhammad 

Dalam pembahasan dala pandangan FKM terhadap karikatur penghinaan 

Nabi Muhammad SAW “kami mengatasnamakan dari FKM Koordinator wilayah 

Bangkalan kejadian yang terjadi di Prancis hendaknya kita wajib mengetahui dari 

sejarah sehingga kita mempunyai alasan untuk melakukan tindakan maupun 

hukum yang kita keluarkan, hal semacam ini tidak hanya terjadi di Prancis dan ini 

bukan masalah baru ketika kita sadar bahwa jauh sebelum itu penghinaan tidak 

lama terjadi di Denmark sampai-sampai alam lebih heboh dari pada sekarang, 

pada waktu itu tahun 2005”. 
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Teo Reza”Presiden Prancis Macron Klarifikasi Pernyataan Kartun Nabi Muhammad” 
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1. Koordinator FKM di Bangkalan 

“Kalau dulu penghinaan itu melalui syi’iran, untuk saat ini penghinaan 

melalui media masa. jadi sama saja, hanya jalurnya yang berbeda” 

 

Muhammad Kholed Mahsus pengajar dan keluarga dari pondok Pesantren 

Raudhotul Mutta’allimin Aziziyah  Sebenih Bencaran sekaligus anggota ketua 

Koordinator FKM Bangkalan, ketua FPI wilayah Bangkalan, ketua Khirrijil 

Haramain alumni timur tengah asuhan Syaikh Muhammad Ismail daerah 

Bangkalan, anggota Assofwah alumni Abu Yazid Muhammad al-Maliki. Riwayat 

pendidikan, pondok Pesantren Ar-Ridwan Pamekasan Propo Madura sekitar 6 

tahun kemudia beralih ke Makkah dari tahun 2001-2008.   

 Pandangan lora Kholed selaku ketua koordinator FKM Bangkalan 

 

1. Kitika Nabi Muhammad dihina, kalo kalian gak sadar, gak marah, gak 

emosi tolong intropeksi iman kalian, tolong intropeksi cinta kalian kepada 

Rasulullah bahkan terhadap Allah.Jangankan Nabi Muhammad, orang tua 

kita saja jika dihina kalo kita gak punya rasa marah sedikitpun silahkan 

kalian makan rumput. Apalagi anak, istri, maupun keluarga kita dihina 

tetapi kita tidak punya rasa marah, mohon maaf kayaknya kita bukan 

manusia tapi hewan. 

2. Tindakan kita harus sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah. 

Artinya kita tidak boleh semena-mena langsung menjastifikasi, 

menyerang, membunuh. Orang yang menghina Nabi, kita diharuskan 

mencari tau dulu kebenarannya, dan apa yang melatar belakinya. 

Sehederhananya secara sadar, rendah hati, sabar, agar kita tidak salah 

dalam bertindak. 

3. Pahami hukum Islam. Ada 1 kitab yang membahas tentang penghinaan 

Nabi Muhammad nama kitabnya Ash sharimul Maslul karya Syaikh Islam 

Ibnu Taimiyah dalam kitab tersebut mengutib 4 madzhab, dalam kitab 

tersebut dijelaskan ijma’ Ulama’ bahwa penghina Rasulullah wajib 

dibunuh, tidak boleh diminta untuk bertobat. 
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4. Pentingnya ilmu kaidah fiqh untuk mengaplikasikan ditengah masyarakat. 

Hukum fiqh yang mempunyai hukum haram, pelaksanaannya dilapangan 

bisa halal dengan syarat bukan hukum-hukum yang sudah di nash di al-

Qur’an.  

5. Kita harus memahami kondisi zaman, pada waktu zaman Nabi 

Muhammad, Nabi pernah melarang untuk membunuh namun ada sewaktu-

waktu Nabi membolehkan para sahabat untuk membunuh, dilain sisi 

terkadang Nabi sendiri berdo’a kepada Tuhan untuk keburukan terhadap 

orang yang menghinanya. 

6. Sikap kita sebagai orang muslim ketika terjadi penghinaan Nabi 

Muhammad di Perancis. Presentasenya apa seluruh Negara Eropa 

menghina Rasululloh, berapa juta umat di Eropa orang kriten, apa mereka 

menghina Rasululloh, jawabannya tidak. Hanya beberpa Negara yang 

melakukan penghinaan tersebut. Yang semestinya tindakan kita tidak 

boleh arogan dalam menyikapi ini. Dalam al-Qura’an menerangkan; orang 

Kristen dan orang yahudi tidak akan tinggal diam, karna ada sejarah kelam 

yang membekas luka di agama mereka. Sampaikapan ? sampai orang 

Islam mengikuti agama mereka. Artinya: selama Islam masih ada, mereka 

akan selalu mencari cara untuk menjatuhkan Islam, hingga sampai orang 

Islam mau mengikuti agama mereka.  

7. Tujuan Penghinaan Nabi Muhammad di Prancis, yaitu membuat nama 

Islam kotor di Negara mereka, salah satu cara yang mereka lakukan adalah 

menyerang hal yang sangat sensitiv bagi umat muslim. Seperti yang terjadi 

sekarang, dengan adanya penghinaan tersebut, para umat muslim di negra 

Prancis, melakukan tindakan-tindakan yang arogan. Sehingga dampak dari 

itu, Islam di pandang kejam, pembunuh atau terorisme. Yang mungkin, 

penghinanaan Nabi Muhammad di Prancis hanya sebatas pancing, yang 

berdamapak memperlihatkan,bahwa umat Islam yang arogan, sehingga hal 

ini bisa di jadikan simbol peringatan pada masyarakat Prancis, untuk 

menjaga jarak atau menjahui umat Islam. 
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8. Revolusi akhlak, jika orang non muslim ingin mengotori nama umat Islam 

dan justivikasi sebagai teroris lantas apa yang harus kita lakukan. Yaitu, 

tampakkan bahwasanya Islam itu indah, Islam itu damai, Islam itu tenang, 

dengan begitu biarkan public yang menilai siapa yang arogan. 

9. Saya setuju dengan aksi pemboikan produ-produk Prancis, yang dilakukan 

oleh Negara-Negara yang mayoritas Islam. karna hal itu yang paling 

mungkin dapat kita lakukan untuk menyikapi fenomena penghinaan 

tersbut. Kalau kita hanya diam saja maka hal semacam itu akan terjadi 

lagi, besok, satu bulan atau di tahun selanjutnya.  

10. Boikot layaknya alternatif yang paling memungkinkan kita lakukan, 

kenapa demikan. Karna jarak Indonesia, apa lagi kita yang berada di 

daerah Bangklan. Tidak mungkin untuk melakukan aksi-aksi yang bersifat 

tekanan kepada Negara Prancis dengan jarak yang sangat jauh.
50

   

2. Wakil Koordinator FKM di Bangkalan 

“Ketika diri Nabi Muhammad di lecehkan, Nabi tidak pernah marah. 

Namun jika agama atau al-Qur’an yang di lecehkan, Nabi marah”.  

 

Ahmad Muzawwir usia 36 tahun, Wakil Koordinator FKM di Bangkalan. 

Aktivitas kesaharian. Kepala Prodi Hukum Pidana Islam Sekolah Tinggi 

Perguruan Islam Syaihona Muhammad Holil Bangkalan. Alumni MQ Pesantren 

Tebu Ireng, Mulai dari Stnawiyah hingga Aliyah disana. Kemudian melanjutkan 

S1 di UIN Maulana Malik Ibrohim, Jurusan Sastra Arab, Fakultas Adab 

Humaniora, 2003-2007. Melanjutkan S2 Konsentrasi Tafsir Hadist, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2010-2012. Riwayat Oraganisasi, NU, IPNU, PMII, ANSOR, 

sekarang menjadi Ketua Ikatan Sarjana NU Kabupaten Bangkalan.  

 

 Pandangan lora Ahmad Muzawwir selaku Wakil Koordinator FKM di 

Bangklan. 

                                                             
50

Holed Mahsus (Ketua Koordinator FKM di Bangkalan),Wawancara, Bangakalan 25 Februari 

2021. 
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Terkait dengan karikatur penghinaan Nabi Muhammad, ia lebih sepakat 

dengan pandangannya Gus Nadir. Ketika viral kasus tersbut, bahkan sampai 

memakan korban jiwa, seorang guru yang di bunuh. ia mengatkan, “ketika umat 

Islam ini terlalu responsif terhadap sesuatu apapun, apa lagi respon yang 

berlebihan, maka imagrans dari umat Islam itu sendiri malah akan lebih negatif “. 

Saat ini umat Islam akan berhadapan dengan konotasi dari barat bahwa Islam ini 

agama intorelan, babar, menglalkan segala cara, pembunuhan. Kemudian jika ada 

fenomena seperti itu di respon secara berlibihan, kekerasan. Maka itu akan 

semakin lebih menyakin kan pihak barat, bahwa Islam ini sngat tidak 

mengedepankan dialok, tidak mengedapankan toleransi.  

“Menurut kami, ketika hal-hal yang melecehkan umat Islam atau 

melecehkan Nabi seperti karikatur penghinaan yang terjadi di Prancis. Kalau 

semisal kita itu tidak yakin, kalau gambar itu bukan dari sosok Nabi, seharusnya 

kita tidak perlu tersinggung”. Di susul dengan menjelaskan, dalam literatur klasik 

didalam kitab-kitab kuning, di hadist-hsdist juga di sebutkan. Ciri-ciri Nabi itu 

seperti ini seperti itu, mulai dari kepala sampai kaki di sebutkan. Akan tetapi jika 

kita yakin kartun tersebut tidak merepsentasikan sosok Nabi, seharusnya kita tidak 

perlu tersinggung, walaupun tersinggung seharusnya kita tidak boleh melakukan 

tindakan -tindakan yang berlebihan.  

“Ketika diri Nabi Muhammad di lecehkan, Nabi tidak pernah marah. 

Namun jika agama atau al-Qur’an yang di lecehkan, Nabi marah”. Namun pada 

saat ini kondisinya berbeda, selain al-Qur’an sosok Nabi menjadi merupakan 

simbol agama. Maka jika ada yang melecehkan Nabi, sama saja juga melecahkan 

agama Islam. Maka sikap umat Islam harusnya merespon, ketika Nabi merespon 

dengan kekerasan itu sangat wajar. Karna ia seorang Nabi, dan situasi dan 

kondisinya memang memungkin dikala itu, akan tetapi umat Islam di Indonesia. 

Tentunya responnya harus berbeda, yang semestinya mengedepankan nilai-nilai 

moderat. Secara teknis seperti memboikan prodak-prodak Prancis, demostrasi, dan 

aksi-aksi yang bersifat mendesak selama itu di lakukan dengan baik dan tidak 

melanggar hukum. Tindakan ini di lakukan sebagai bentuk tindakan yang tidak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

setuju dengan karikatur tersebut, hal itu sah-sah saja selama itu tidak melakukan 

kekerasan.  

“Penghinaan semacam ini, sepertinya tidak akan pernah berhenti. Sama 

halnya setan menggoda manusia. Ketika tidak mempan, setan itu tidak kan pernah 

berhenti untuk menyerang dari berbagai arah untuk membawa ke jalan kesesatan”. 

Faktanya, fenomena semacam ini tidak hanya terjadi satu dua kali. Bahkan 

mungkin sering terjadi, namun tidak menjadi sorotan publik. “Yang saya tau 

Charlie Hebdo, tidak hanya menampilkan tokoh agama Islam, tapi juga agama 

Kristen, Yahudi, dan agama-agama yang lain, bahkan tokoh-tokoh penting di 

Negara Prancis juga di cantumkan.” Jika kemudian jika fenomena ini terjadi lagi, 

saya harap umat Islam yang ada di Indonesia. Kita harus merespon yang 

mengedepankan dialog, kebaikan dan tidak melakukan tindkan-tindakan yang 

bersifat kekerasan.
51

  

 

3. Skertaris FKM di Bangkalan  

“Memang seharusnya seimbang, ada tokoh muslim yang keras. Dan ada 

tokoh muslim yang memaafkan.” 

 

Lora Ahmad Sunhaji, Sekretaris FKM di Bangkalan. SD Demangan 4 

Bangkalan, SMP 2 Bangkalan, SMA MAN Bangkalan, selepas itu kuliah di STT 

Telkom, pengurus Pondok Pesantren. An-Nafiyah Senenan Bangkalan, pembina 

lembaga Aminatun Nafi’ah. Organisasi yang pernah di ikuti IPNU, MWC NU, 

FPI. 

Perihal administrasi FKM di Bangkalan, “FKM sendiri soal surat 

menyurat tidak terlalu formal kalau hanya sekedar ajakan untuk ngumpul dan 

yang bersifat internal FKM, biasanya cukup melalui grub Whatsaap, kecuali surat-

surat yang akan di layangkan untuk instansi pemerintah”.  Untuk agenda di daerah 

Bangkalan jarang untuk melakukan kegiatan selain kegiatan silaturahim kepada 

lora-lora yang berada di daerah Bangkalan. Biasanya kalau kegiatan yang besar 
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Ahmad Muzawwir (Wakil Koordinator FKM di Bangkalan),Wawancara, Bangakalan 15 Maret 

2021. 
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seperti berkumpul dengan lora semadura, dilakukan di daerah Pamekasan dan 

Sampang.  

 

 Pandangan lora Ahmad selaku sekertaris FKM di Bangkalan 

 

Dalam pandangan lora Ahmad, ia bercerita tentang kisah-kisah penghinaan 

Nabi Muhammad yang pernah terjadi. Sebagai gamabaran kepada peneliti agar 

memahami dan memilih tindakan yang seharusnya umat Islam lakukan dalam 

merespon karikatur penghinaan yang di terbitkan oleh Charlie Hebdo.  

Peratma pada zaman Nabi Muhammad SAW penghinaan terhadap ia 

terjadi di Ji’ronah pada saat itu Nabi Muhammad SAW membagikan harta hasil 

perang atau sering disebut ghonimah, setelah membagikan ghonimah terhadap 

pengikut Nabi ada seorang laki-laki menghampiri Nabi Muhammad dia bernama 

Harkus ibnu Zuhair dan berkata “Ya Rasulullah takutlah kamu kepada Allah karna 

ghonimah yang engkau bagikan tidak adil” seketika itu raut wajah Rasulullah 

seakan merasa tersinggung.  

Kalo diliat dari sini perkataan Harkus kepada Nabi Muhammad sangatlah 

kasar karna mengakatan tidak adil pada Nabi Muhammad SAW, pada saat yang 

bersamaan disamping Nabi Muhammad ada Sayyidina Umar bin Khattab dan ia 

berkata kepada Nabi Muhammad SAW “Ya Rasulullah izinkan saya memenggal 

kepalanya Harkus” namun dengan kerendahan hati Nabi Muhammad SAW ia 

berkata “Jangan umar, nanti saya takut masyhur dihadapan masyarakat bahwa 

seorang Nabi telah membunuh sahabatnya”.  

Kedua Ketika Nabi Muhammad SAW sebelum hijrah ke kota Madinah 

Abu jahal dan golongannya hampir setiap hari menghina atau mencaci maki 

Rasulullah, suatu ketika pada saat Nabi Muhammad melaksanakan sholat dalam 

keadaan sujud ia di kasih perut onta oleh Abu Jahal, dan mereka tertawa melihat 

Rasulullah kesulitan untuk bangun dari sujudnya, sampai-sampai Siti Fatimah 

putri Rasulullah yang menyingkirkan perut onta tersebut. Setelah itu Nabi 

Muhammad mengangkat tangannya sembari berdo’a di depan Ka’bah “Cabut 

nyawa Abu Jahal ya Allah dan beberapa golongannya”. Hal ini yang dijadikan 
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dalil oleh salah satu ulama’ ketika ada orang dzolim boleh dido’akan langsung, 

setelah Nabi berdo’a seperti itu Abu jahal dan beberapa golongan yang disebut 

dalam do’a dia, mereka mati dalam perang badar. 

Ketiga Sayyidina Ka’bub ibnu Zuhair dia dulu sebelum masuk Islam 

menghina Nabi Muhammad seperti mencaci, memisuhi, provokator untuk 

memerangi Nabi, dengan segerombolannya sehingga penghinaan yang dilakukan 

masih membekas kepada Nabi dan pada saat fathu Makkah Nabi Muhammad 

mengumumkan siapa saja yang masuk pada Masjidil Haram dan Ka’bah saya 

berikan keluasaan seakan Nabi Muhammad memberikan keamanan karna Nabi 

Muhammad SAW masuk kota Makkah bukan melalui pedang. Dan Nabi 

Muhammad SAW melanjutkan ucapannya “kecuali segerombolan orang, salah 

satunya adalah Ka’bub ibn Zuhair, ini adalah grombolan penjahat kelas kakap di 

kota Makkah, bunuh lah mereka walaupun bersenandung di atas Ka’bah”.  

Setelah pernyataan ini para sahabat langsung memburunya dan pada saat 

itu mereka ada di dekat Ka’bah, salah satu grombolan itu tertangkap yang yang 

bernama Ibnu Khotol dan langsung dibunuh oleh para sahabat sedangkan Ka’bub 

Ibnu Zuhair melarikan diri dan berlindung di salah sau sohabat dan memohon 

untuk mengatakan kepada Nabi Muhammad SAW “tolong sampaikan kepada 

Nabi Muhammad SAW saya minta maaf”. Dimaafkanlah oleh Nabi Muhammad 

dan akhirnya Ka’bub ibn Zuhair masuk Islam, setelah dia masuk Islam banyak 

sya’ir Islam yang diciptakan olehnya.  

 “Alasan saya mengungkapkan cerita-cerita ini sebagai bentuk gambaran 

agar kita mempunyai pandangan terhadap fenomena penghinaan Nabi Muhammad 

tersebut, jadi gak semena-mena untuk mengambil tindakan”. Cerita pertama 

memberikan gambaran bahwa ketika Nabi Muhammad di hina, beliau 

memaafkan. Sedangkan pada cerita kedua memberikan gambaran ketika Nabi 

Muhammad di hina, menyaran untuk mendoakan terlebih dahulu kepada orang 

yang dzolim kepada beliau. Dan cerita yang ketiga mengambarkan, ketika ada 

orang yang dzolim kepada Nabi Muhammad, beliau memperintahkan untuk di 

bunuh.  
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Jadi dari sini kita dapat memahami, segala peristiwa penghinaan kepada 

Nabi Muhammad dilihat dari yang melatar belakanginya. Meski dari cerita 

penghinaan tersebut, terjadi pada zaman Nabi Muhammad, hal semacam itu masih 

relevan dengan penghinaan yang terjadi Prancis pada akhir tahun 2020. Karna 

pada saat ini, Rasulallah sebagai representasi dari agama Islam. “sangat wajar 

apabila ada hamba allah yang berani melakukan aksi pembunuhan kepada Samuel 

Paty, saya rasa pelaku pembunuhan memiliki kecintaan yang bessar kepada Nabi 

Muhammad”. Dengan demikian dia juga menegaskan, bahwa Islam itu harus 

seimbang, ada yang bersifat pemaaf dan ada juga yang bersifat keras.
52

  

                                                             
52

Ahmad Sunhaji (Skertaris Koordinator FKM di Bangkalan),Wawancara, Bangakalan 25 Maret 

2021. 
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BAB IV 

ANALISIS KARIKATUR NABI MUHAMMAD DI MAJALAH PRANCIS 

PERSPEKTIF FERDINAND DE SAUSSURE. 

 

A. Pandangan FKM Terhadap Karikatur Penghinaan Nabi Muhammad di 

Prancis 

Berdasarkan data yang peneliti jelaskan di bab III, maka peneliti akan 

menjalaskan analisis dari pandangan Forum Kiai Muda Madura yang berada di 

Bangkalan. Analisis yang akan dijelaskan  mengacu pada jawaban tiga lora saat 

diwawancarai mengenai karikatur Nabi Muhammad. Berikut tabel analisis :  

 

 I 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Kalau dulu penghinaan itu melalui 

syi’iran, untuk saat ini penghinaan 

melalui media masa. jadi sama saja, 

hanya jalurnya yang berbeda. 

(Koordinator FKM Holed Mahsus) 

 

 

Petandanya, penghinaan Nabi 

Muhammad hanya beda alternatif.  

  

Dalam tabel ini, penanda memberikan konsep bahwa penghinaan bukan 

hanya terjadi baru-baru ini, melainkan sudah ada dari zaman Nabi Muhammad 

yang disampakian melui syi’iran. Petandanya penghinaan Nabi Muhammad hanya 

beda alternatif dari zaman Rasulullah dengan zaman yang sekarang. Peristiwa 

penghinaan Rasulullah sudah terjadi sejak dari zaman Nabi Muhammad. Yang 

pada saat ini, hanya beda alternatif untuk menyampaikan sindirannya. 
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II 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Yang saya tau Charlie Hebdo, tidak 

hanya menampilkan tokoh agama 

Islam, tapi juga agama Kristen, 

Yahudi, dan agama-agama yang lain, 

bahkan tokoh-tokoh penting di Negara 

Prancis juga di cantumkan. 

( Ahmad Muzawwir wakil koordinator 

FKM) 

 

 

Petandanya, tidak hanya Islam yang di 

hina. Melaikan tokoh-tokoh penting 

selain agama Islam maupun tokoh 

Prancis.  

 

Penandanya, di sampaikan oleh lora Muzawwir ketika milihat karikatur 

yang diterbitkan oleh Charlie Hebdo. Petandanya, bukan hanya tokoh Islam yang 

di terbitkan dalam karikatur majalah yang di terbitkan oleh Hebdo, melainkan 

tokoh-tokoh agama maupun tokoh negra yang menduduki instansi pemerintahan 

di Negara Prancis.  

 

III  

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Memang seharusnya seimbang, ada 

tokoh muslim yang keras. Dan ada 

tokoh muslim yang memaafkan. 

(Ahmad Sunhaji Skertaris FKM) 

 

 

Petandanya, Islam keras dan Islam 

pemaaf, sebagai penyeibang umat 

muslim.  

 

Penandanya, yang disampaikan oleh skertaris FKM ketika berdiskudi 

perihal terpengalnya Samuel Paty ketika milhatkan karikatur didalam kelas saat 

mengajar. Petandanya, umat Islam keras sebagai respon kemereka yang 
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melakukan penghinaan terhadap agama Islam, agar umat Islam tidak selau 

ditindas. Sedangkan Islam pemaaf sebagai penenang di kedua pihak yang sedang 

konflik, memperlihatkan Islam damai. 

 

IV 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Ketika diri Nabi Muhammad di 

lecehkan, Nabi tidak pernah marah. 

Namun jika agama atau al-Qur’an 

yang di lecehkan, Nabi marah.  

(Ahmad Muzawwir wakil koordinator 

FKM) 

 

Petandanya, Nabi Muhammad tidak 

pernah marah jika pribadinya yang di 

hina.  

 

Penandanya, disampaikan oleh Wakil Koorditaor FKM ketika menjawab 

pandangannya ketika terhadap karikatur penghinaan Nabi Muhammad. 

Petandanya, makna yang terkandung dalam kalimat tersebut, memang Nabi 

Muhammad tidak pernah marah ketika pribadinya yang di hina. Namu pada 

kondisi saat ini, Nabi Muhammad menjadi simbol panutan dari agama Islam, 

sehingga jika Rasulullah dihina sama saja menghina agama Islam.  

 

V 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Penghinaan semacam ini, sepertinya 

tidak akan pernah berhenti. Sama 

halnya setan menggoda manusia. 

Ketika tidak mempan, setan itu tidak 

kan pernah berhenti untuk menyerang 

dari berbagai arah untuk membawa ke 

 

Petandanya, penghinaan karikatur 

penghinaan Nabi Muhammad tidak 

akan pernah berhenti.  
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jalan kesesatan. 

(Ahmad Muzawwir wakil koordinator 

FKM) 

 

 

Penandanya, diuangkapkan oleh Ahmad Muzawwir diakhir wawancara 

ketika diwawancarai kalau seandainya penghinaan itu terjadi lagi. Petandanya, 

makna yang terkandung dalam kalimat tersebut, bahwa penghinaan akan terus 

terjadi, dari berbagai celah untuk menggoda umat muslim ke jalan menuju 

kesesatan.  

 

VI 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Tujuan Penghinaan Nabi Muhammad 

di Prancis, yaitu membuat nama Islam 

kotor di Negara mereka, salah satu 

cara yang mereka lakukan adalah 

menyerang hal yang sangat sensitif 

bagi umat muslim. Seperti yang terjadi 

sekarang, dengan adanya penghinaan 

tersebut, para umat muslim di negra 

Prancis, melakukan tindakan-tindakan 

yang arogan. Sehingga dampak dari 

itu, Islam di pandang kejam, 

pembunuh atau terorisme. Yang 

mungkin, penghinanaan Nabi 

Muhammad di Prancis hanya sebatas 

pancing, yang berdamapak 

memperlihatkan,bahwa umat Islam 

 

Petandanya, membuat karikatur Nabi 

Muhammad untuk memancing amarah 

umat Islam. 
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yang arogan, sehingga hal ini bisa 

dijadikan simbol peringatan pada 

masyarakat Prancis, untuk menjaga 

jarak atau menjahui umat Islam. 

(Koordinator FKM Holed Mahsus) 

 

 

Penanda yang disampaikan ketika dipertehangan diskusi ketika membahas 

fenomena-fenomena penghinaan Nabi Muhammad yang pernah terjadi di Prancis. 

Petandanya, yang terkonstruk dalam pikiran, bahwa ada tujuan dibalik karikatur 

tersebut, salah satunya memancing amarah umat muslim, agar orang Islam terlihat 

arogan, sehingga masyarakat Prancis enggan atau merasa takut untuk 

bersosialisasi dengan umat Islam di Prancis.  

 

VII 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Kitika Nabi Muhammad dihina, kalo 

kalian gak sadar, gak marah, gak 

emosi tolong intropeksi iman kalian, 

tolong intropeksi cinta kalian kepada 

Rasulullah bahkan terhadap 

Allah.Jangankan Nabi Muhammad, 

orang tua kita saja jika dihina kalo kita 

gak punya rasa marah sedikitpun 

silahkan kalian makan rumput. 

Apalagi anak, istri, maupun keluarga 

kita dihina tetapi kita tidak punya rasa 

marah, mohon maaf kayaknya kita 

bukan manusia tapi hewan. 

 

Petandanya, kalau tidak marah ketika 

Nabi Muhammad di hina, berarti dia 

bukan manusia tapi hewan. 
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(Koordinator FKM Holed Mahsus) 

 

 

Penanda tersebut yang pertama kali disampaikan oleh lora Holed ketika 

diwawancarai mengenai pandangannya terhadap karikatur penghinaan Nabi 

Muhammad di Prancis. Petandanya, kalau kita manusia. Sudah seharusnya kita 

marah ketika Nabi Muhammad dihina. Kalau  gak marah maka intropeksi iman 

kalian, karna jangankan Rasulallah yang di hina, bapak, ibu dan keluarga kita 

dihina. Jika tidak marah,  sepertinya kalian adalah hewan. 

 

VIII 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Saya setuju dengan aksi pemboikan 

produ-produk Prancis, yang dilakukan 

oleh Negara-Negara yang mayoritas 

Islam. karna hal itu yang paling 

mungkin dapat kita lakukan untuk 

menyikapi fenomena penghinaan 

tersbut. Kalau kita hanya diam saja 

maka hal semacam itu akan terjadi 

lagi, besok, satu bulan atau di tahun 

selanjtnya. 

(Koordinator FKM Holed Mahsus) 

 

Pentandanya, FKM sepakat dengan 

aksi boikot produk Prancis.  

 

Penandanya, di sampaikan oleh ketua koordinator FKM. Dalam 

pandangan ini dari tiga narasumber yang peneliti wawancarai, ketiga menyepakati 

aksi yang di lakukan oleh Negara yang mayoritas muslim. Petandanya, aksi boikot 

produk Prancsi, untuk memberikan respon yang bersifat tekanan terhadap Negara 

Prancis.  
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B. Karikatur Penghinaan Nabi Muhammad Persepektif Ferdinand de 

Saussure 

 

Dalam pemabahasan ini, peneliti akan menjelaskan karikatur penghinaan 

Nabi Muhammad dalam persepektif Ferdinand de Saussure dalam bentuk tabel. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karikatur Penghinaan Nabi Muhammad, 

dengan menggunakan teori signifiant dan signifie, Ferdinand de Saussure. 

Karikatur yang akan dianalisis adalah terbitan Charlie Hebdo pada tahun 2011, 

yang berjudul “Charia Hebdo” yang dimana memplesetkan kata Shyariah dalam 

bahasa Prancis, sosok Nabi Muhammad yang menggenakan sorban dengan satu 

lingkaran berisi tulisan “100 cambukan jika kalian tidak mati tertawa”. Karikatur 

tersebut, yang diperlihatkan oleh Samuel Paty ketika mengajar dalam kelas. 

Berikut analisis strukturalisme Fedinan de Saussure.  

 

I 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Sosok Nabi Muhammad mengenakan 

sorban putih, berjengot, hidung 

mancung,  dengan mengangkat tangan 

kanan dan mendirikan jari telunjuk. 

 

Petandanya, gambar karikatur Nabi 

Muhammad.  

 

Penandanya, karikatur Nabi Muhammad yang diterbitkan oleh Charlie 

Hebdo pada 2011. Seperti yang di katakan oleh Qurais Sihab, ciri-ciri wajah Nabi 

Muhammad “ hidungnya mancung sedang, tidak panjang, berjenggot lebat namun 

sangat rapi dan teratur, begitupun dengan kumisnya.” Dari sini apa yang 

digambarkan dalam kari katur tersebut, merupakan sosok Nabi Muhammad. 

Petandanya, Karikatur tersebut dengan pakaian dan ciri-ciri fisiknya sudah sangat 

jelas ingin meyampaikan informasi bahwa itu Nabi Muhammad, yang menjadi 

simbolkan untuk menyindir umat Islam.  
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II 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

Dengan judul “ CHARIA HEBDO” 

yang memplesetkan kata “Syariah” 

dalam bahasa Prancis. 

 

 

Petandanya, kata Syariah identik 

dengan agama Islam.  

 

Penandanya, Charlie Hebdo menggunakan kata Syariah yang dipelesetkan 

dalam bahasa Prancis, kata tersebut sebagai judul majalah yang diterbitkan. Kata 

“syariah” adalah ajaran agama Islam yang menetapkan peraturan hidup manusia 

yang berhubungan dengan Allah Swt, manusia, alam, yang berdasarkan hadis dan 

al-Qur’an. Dengan begitu kata “Charia Hebdo” juga memiliki arti yang sama, 

cuma pilihan diksinya menggunakan bahasa Prancis. Petandanya, kata syariah 

yang di cantumkan menegaskan sebagai sindiran kepada umat Islam, yang ketika 

membaca judul tersebut, maka yang tergambar dalam pikiran syariah adalah 

ajaran yang terapkan oleh agama Islam.  

III 

Signifiant (penanda) Signifie (petanda) 

 

100 cambukan jika kalian tidak mati 

tertawa. 

 

Petandanya, hukum cambuk di 

terapkan oleh agama Islam.  

 

Penandanya, bahwa hanya agama Islam yang menerapkan hukum cambuk 

100 kali, bagi para pezina yang belum menikah. Di terangkan dalam al-Qur’an 

“pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah keduanya seratus kali, dan jangan 

berikan rasa belas kasih kepada mereka berdua, mencegah kamu untuk 

menjalakan agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan  oleh 
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sebagian orang-orang yang beriman” (QS. An-nur Ayat 2). Petandanya, hukum 

cambuk menjadi sangsi kepada umat Islam yang melanggar ajaran syariat yang di 

terangkan al-Qur’an dan Hadist.  

Signifiant (penanda), sebagai penanda, yang bermaksud mengacu pada 

“sesuatu yang lain”, bahasa hanyalah sebatas dari simbol yang ingin 

menyampaikan pesan maupun makna. Akan tetapi dalam pandangan Saussure 

makna ini tidak ada dalam dunia realitas, melainkan hanyalah sebatas mental yang 

membentuk sebuah “konsep”. Jika dikaitkan dengan karikatur terbitan majalah 

Charlie Hebdo yang mengambarkan Nabi Muhammad berkata “100 cambukan 

bagi yang tidak mati tertawa”. Kalimat ini, menjadi “penanda” bahwa hanya 

agama Islam yang menerapkan hukum cambuk 100 kali, bagi para pezina yang 

belum menikah. Dengan demikian, karikatur tersebut hanya sebatas simbol yang 

memberikan “pesan atau konsep” bahwa karikatur tersebut bersifat sindiran 

kepada umat Islam.  

Signifie (petanda), sebagai yang ditandakan, yang ada dalam pikiran 

manusia setelah melihat signifiant/penanda. Dalam pandangan Saussure, suatu 

kata tidak hanya merupakan bunyi saja, atau hanya sebatas coretan saja, suatu kata 

adalah bunyi atau coretan yang bermakna. Dengan demikian jika meninjau dari 

karikatur yang mencantumkan Judul “Charia Hebdo”. Nabi Muhammad berkata 

“100 cambukan jika kalian tidak mati tertawa” maka, secara otomatis yang 

terbenak dalam pikiran pembaca ketika melihat karikatur tersebut, “sebuah 

majalah satire untuk umat muslim”.  Seperti yang telah peneliti jelaskan diatas, 

rujukan dari signifiant bukanlah kondisi realitas. Melainkan hanya merujuk pada 

sebuah konsep atau gamabaran mental. Sedangkan signifie sebagai yang 

terkandung dalam pikiran pembaca.  Maka sebuah “penanda” tanpa adanya 

“ditandakan” manusia tidak akan pernah bisa menyampaikan makna. Saussure 

juga menganalogikan signifiant dan signifie dianalogikan sebagai kedua sisi dari 

sehelai kertas, yang tidak dapat dipisahkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dalam pandangan Forum Kiai Muda Madura yang berada di kota 

Bangkalan, mereka memandang majalah karikatur yang di terbitkan oleh 

Charlie Hebdo pada tahun 2011, yang di perlihatkan Samuel Paty ketika 

mengajar pada tahun 2020. Dalam menganalisis pandangan FKM terhadap 

karikatur tersebut, penulis menggunakan teori signifiant dan signifie 

Ferdinand de Saussure, yang kemundian peneliti temukan 8 jawaban dari 3 

nara sumber yang tergabung dalam FKM di Daerah Bangkalan. Dari 

berbagai pandangan FKM terhadap karikatur tersebut, meraka memandang 

bahwa karikatur tersebut adalah bentuk penghinaan bagi Nabi Muhammad.  

2. Karikatur dalam perspektif Ferdinand de Saussure, diantara konsep 

signifiant dan signifie, karikatur tersebut ditemukan 3 indikator  bahwa 

memang kariktur tersebut diterbitkan bertujuan untuk menyindir umat 

muslim yang berada di Prancis, yang kemudian berimbas kepada umat 

Muslim dunia, setelah pernyataan presiden Macron yang menegakkan 

hukum kebebasan berekspresi di Negara Prancis, dalam menanggapi 

terbunuhnya Samuel Paty disaat usai mengajar.  

 

B. Saran :  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka disampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Dengan membaca penelitian ini, diharapkan untuk memabaca dapat 

mengetahui dan memiliki gamabaran yang jelas mengenai karikatur Nabi 

Muhammad di majalah Prancis., dalam perspektif Ferdinand de Saussure. 

Yang nantinya bisa memberikan tamabahan wawasan tentang pemikiran 

dan ushanya dalam melakukan pembaharuan dalam pendidikan Islam. 

Selain itu, penelitian ini yang jauh dari kata sempurna, karna kesmpurnaan 
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hanya milik Tuhan.  Somoga dapat menambah refrensi untuk penelitian 

selanjutnya yang membahas tema sejenis dimasa yang akan datang.  

2. Bagi Peneliti, dapat melatih kamampuan meneliti, menganalisis tentang 

peristiwa yang terjadi didalam kehidupan sehari-hari baik menggunakan 

teori Ferdinand de Saussure secara husus maupun secara umum. Dalam 

penulisan skripsi bisa dijadikan tolak ukur bagai peneliti unuk mengetahui 

wawasan maupun nalar, seberapa besar pengetahuan dan kemampuan 

dalam meneliti serta menganalisis dalam menjadikan bentuk skripsi ini.  
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